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PETA KEDUDUKAN BAHAN AJAR
Bl DANG KEAHLI AN TEKNOLOGI DAN REKAYASA
PROGRAM KEAHLI1 ANOTOMOTI
PAET KEAHLI AN: TEKNI K SEPEDA MOTOR
KELASSEMESTER BAHAN AJAR ( BUKU)
Pemel i hdrPaeamme |l i hqarRemel i har aan
Me s i n pSeadsai s $epkdlai strl]i kan
Mot or 4Sepeda bt or
X1
Pemel i hgqrPaeammel i hdarRamel i har aan
Mesi n pSeadsai s $epkdlai strli kan
Mot or 3Sepeda bt or
Pemel i hgrPaeammel i hdar Reaemel i har aan
Me s i n pSeadsai s $epkedlai st rfi kan
Mot or 2Sepeda bt or
X |
rPaeamme | i hdrReamel i har aan
pSeadsai s $epkdlai strli kan
l1Sepeda bt or
k agdn - . .
Teknolog_ s ra knik-rggtné-k Llst(
Ot omot i 2m i f 2Dasar Ot ¢ mot i
X
agn - .
Teknolog_ s rle(\ knik-rggtné-k Llst(
Ot omot i lm i f 1Dasar Ot ¢ mot i

( BUK L
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GLOSARI UM

Timing dliagthtukur vyang dipakai untuk mengukur

gapian yang diukur dalam smpéeéuan derajat poros

Dwel | Tad satteruk ur yang dipakai untuk mengukur b
an pada kendaraan bermotor.

Tacho Meltaetr ,ukur yang dipakai untuk mengukur p
(rpm).

AVO Menabkant ukur yang dipakai untuk mengukur

satuan amper, Tegangan dalam satuan volt, & Ta
Ful edat wukur yang dipakai untuk mengukur besa
berongga (misal: mengukur celah el ektroda busi
Kunci Marear, ukur yang dipergunakan untuk meng
men pengerasan dari baut/ mur .

Mi star Sdragngi,kur yang dipakai untuk mengukur |
di ameter dalam, kedal aman dan panjang dari sua
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KESATUAN MATERI

1. Dasar
perawatan
mekanisme
mesin &
Perawatan
berkala
7. Dasar mekanisme
perawatan
mekanisme
gear &
Perawatan
berkala
mekanisme

PEMELIHARA

6.Dasar AN MESIN
perawatan %nggé\
mekanisme
kopling &
Perawatan
berkala
mekanisme
kopling

5. Dasar
rawatan
sistem bahan
bakar &
Perawatan
berkala sistem
bahan bakar

2. Dasar
perawatan
sistem
pengapian &
Perawatan
berkala sistem

pengapian

4. Dasar
perawatan
sistem
pendinginan &
Perawatan
berkala sistem
pendinginan

3. Dasar
perawatan
sistem
pelumasan &
Perawatan
berkala sistem
pelumasan
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BABPENDAHUL UAN

DESKRI PSI

5/44 Motorrad mit Beiwagen

Sepeda motor adalah kendaraan beroda dua yang

mesi n. Letak kedua roda sebaris |l urus dan pa
mot or tetap stabil di sebabkan ol eh gaya gir
kecepatan rendah, kestabilan atau kesei mbangal
kepada pengaturan setang oleh pengendar a. Pen

Il ndonesia sangat popul er karena harganya yano(
untuk sebagian besar kalangan dan penggunaan [
operasionalnya cukup hemat.

Sejarah

s —— — S ———
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Sepeda motor pertama di duni a.
Sepeda motor mer upakan pengembangan dar i

yang l ebi h dahul u ditemukan. Di tahun 18
perusahaan pertama di dunia yang memproduks
mul ai mengembangkan mesin uap sebagai tenag
usaha tersebut masi h belum berhasi/l dan ken
Butl er, seorang penemu asal Il nggri s. Butl e
dengan suatu motor mel al ui pembakaran dal ar
semakin banyak dilakukan percobaan wuntuk me
satunya dilakukan ol eh Gottlieb Daimler dar
Kedua penemu tersebut bertemu keti ka

Deu-AGGasmotorenfabri k, produsen mesi n stasi
1872. Pemi-AGGasdDetubreenf abr ik yang ber nama
ber hasi l membuat mesin empat | angkah atau vy

tak dan penemuan tersebut di patenkan pada
empat tak tersebut masih terlalu seder hana
tersebut di harapkan dapat mengganti kan mesi |

Di tahun 1880, Dai mler dan Maybach dipec
dan keduanya mendirikan sebuah bengkel di
keduanya menci pt akan karburator unt uk me n
sehingga dapat di gunakan sebagai bahan bak
Otto. Mer eka mengembangkan mesin empat tak
cc dan mel etakkan mesin tersebut pada sebue

ber mesin tersebut di sebut sebagai Rei t wage
sepeda motor pertama di duni a.

Jenijenis motor

A Crui $emjs motor ini bi asanya memil i ki p O S
kaki vyang relatif ke depan, dan posi si kur s

menci ptakan kenyamanan ergonomi ka pada pege.l
daya belok yang terbatas karena desainnya.
A Dual Spemit I, i ki posi si mesin yang tinggi,

mukaan khusus wuntuk mel ewat. berbagai ma c a
yang di buat supaya dapat di kendal i kan den
rintangan. Mot or jenis ini memi | i ki setinga

pada putaran
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bawah dan tenaga mesi ngidyif ojkaursgk alne kpiahd ar egn dya
seperti gi gi 1 dan 2. Bobot pun di buat ¢
mengembangkan kemampuan menjelajahi berbagai
ATouripgnis mot or yang di gunakan unt uk k e
perjal anan jauh. Kebanyakan -fmdtuar nteomarhi ng m

seperti GPS, TV, Radi o, kur si penumpang yan
banyak.

ASkutmot or berukuran kecil yang memiliki kon:
dan kelincahan dalam menyelip lalu lintas.
ABebettau disebutnya moped, adal ah jenis mo
adal ah sepeda bertenaga pedal manusia dan se
sepeda motor bertenaga bensin. Memil i ki peng
namun | ebih ekonomis dar.i mot or sport.

AMot or Sjpeonrits, mot or yang memil i ki perfor ma
yang | ebih. Posi si mengemud:i pun difokuskan u
supaya pengendalian | ebih terkendal:

ASport ToGabwmggan antar a touring dan sport
touring adalah motor spofakyangkmagbmhamamili
ASepeda mot omerluipsatkraink .k endar aan yang sama SE€
menggunakan bensin. Beberapa warga negara |
menggunakan sepeda mot or jenis ini, bai k [

maupun usaha.

PRASYARAT

Mat er.i pemeli haraan mesin sepeda motor membe
me ma h a mi kompet ensi tekni k sepeda motor. Ma t
kel as XI semester 1.

PETUNJUK PENGGUNAAN
Buku t ekasj @rahsaing wae nSgMKumsaikmmtPe ndi di kan Ber -

bas Kompetensi . bRensksomixainedhal mendi di kan
y agn memper mkteimeamnpuan, kdaxirgpyaagmdi per -
| uk dit e mpkeearajgral aprae | ak ple&emd ey hasi | yang

kompefPemneknauntaa maa ¢ ehlpaasda pyaghdapdi | ark uk a
pesert asadtiedakgikambel a$alreaatkar akk er i st
yaghpal paggdaipembel abearrsmdnnimp eit aedhakl pae n -
guasaadu vid
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t er habdadgapnre nge thallakkeet er ameir &t ® @ caanry a di
temgkaerja nantinya.
Damapembel apar salksa mpet enoskivas a ¢ ahl p ad
pencapkadmmeitdean b uka aadpenc anpatuap e me nru h a
walktertBPahgan denmi&lki smmungnksientkipea serta di di k
me mer h lakklame ng h a b iwalka g agh ber b-bdad daimma
mempelljlku teks balammanaapwaksowap et ensi
tertentu.

Setkepasert asediehampelisgtarap kegiatan bel aj s
satu kompetlkaminddda saskeukaalid asijk ompet ensi ,
terapamune nc apiantgkkbamp eitteenrst paalk esemp at a
pert,amaak a glmmengrarteunabar sagpresertankdudi k
mempelidaamemberi kan nkkeesmlimnphlpeagpgeserta didik
ter seblume ni n grkl aethvkea mp eitseerssdl@ ngarnt Eewent
yagndi per.l ukan

D.TUJUAN AKHI R
Setkpasert mempdidame ma hiammtidmmabuku teks

bahan neojdairnd e ng eme | aplruosseeyv alih&kipengethahua
maupliet er a,shp ihlaanp e k ar tdaa pdaodm pked: aghn a

1 Memahami tentang Dasar Perawatan Mekanisr
Perawat an Berkala Mekani sme Mesin.

] Me ma h a mi tentang Dasar Perawatan Sistem F
Perawat an Berkala Sistem Pengapian.

1 Me ma h a mi tentang Dasar Perawat an Si st
mel akukan Perawat an Berkala Sistem Pelu

1 Me ma h a mi tentang Dasar Perawat an Siste
mel akukan Per awat an Berkala Sistem Pendi

1 Me ma h a mi tent ang Dasar Perawat an Siste
mel akukan Perawat an Berkala Sistem Baha

1 Me ma h a mi tentang Dasar Perawat an Me k ar
mel akukan Perawat an Berkala Mekani sme Ko

1 Me ma h a mi tentang Dasar Perawatan Mekani s
Perawat an Berkala Mekani sme Gear.
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Mo t
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KOMPETENSI I

NTI

DAN KOMPETENSI DA

1 Me ma h a mi

Dasar

Per awat an

Sistem Pengapian.

i Me ma h a mi

Sistem Pel

1 Me ma h a mi
Berkal a

1 Me ma h a mi
Berkal a

|l Me ma h a mi

Mekani s me

1 Me ma h a mi

Dasar

Dasar

Sistem Pendinginan.

Dasar

Si stem Bahan

Dasar

Dasar

Mekani sme Gear .

Per awat an
umasan.

Per awat an

Perawat an

Per awat an
Kopling.
Perawat an

CEK KEMAMPUAN AWAL

Bakar .

Sistem Pengapian d

Sistem Pelumasan d

Sistem Pendingin

Sistem Bahan Bak

Mekani sme Kopling

Gu n anktaaebb ertiiknunk menguoblpatkmpe sert ateiliadi k

me ma hiakre s el umatiepre mbel aj ar an

Apemel i har aan
Keayagdi pensebkagai

di dapat

dal am buku

t eks

dal am buku teks

me s i g agImepr dadk @ padrt i@ tJedrkiu
persyaratan untuk mencapai

bahan ajar tersebut.

El emen

Kriteria

Unj

ukak

eTrij dag

Keter arhgan

q

C

Mekani sme Gear dan

l
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PEMBELAJARAN

A. DESKRI PSI
Buku teks bahanfipgmel shawaasSMKesi n sepeda

merupakan buku ke 1 dari 4 buku yang mendul
dal am paket Keahlian Tekni k Sepeda Motor.
Buku teks bahan ajar siswa i ni bertujuan |

keterampilan kepada peserta dnediikn tseempteadmg t

mot or .

Ruang | ingkup buku teks bahan ajar siswa
tahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dal
sin sepeda motor bagi peserta didik kelas X
1 Dasar Perawat an Mekani s me Mesi n dan P

Mekani sme Mesin.

1 Dasar Perawatan Sistem Pengapian dan Per

Pengapian.

1 Dasar Perawatan Sistem Pelumasan dan Per

Pel umasan.

1 Dasar Perawatan Sistem Pendinginan dan P

Pendingi nan.

1 Dasar Perawatan Sistem Bahan Bakar dan P

Bahan Bakar.

1 Dasar Perawat an Mekani s me Kopling dan

Mekani sme Kopling.

1 Dasar Perawatan Mekani sme Gear dan Per awe

Gear .
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B . KEGI ATAN BELAJAR

1. Kegiatan Belajar 1: Dasar Perawatan Mekani s
berkala Mekani sme Mesin
a. Tujuan Kegiatan Belajar 1
Setelah mempel aj ari mater i i ni di harapkan si sw
1) . Me mahami |jadual perawatan mekani sme mesin
2) Me mahami komponen komponen katup dan kel eng
3) . Menj el askan fungsi celah katup
4). Menjelaskan pengaruh tekanan kompresi
5) . Memer i ksal/ menyetel celah katup
6) . Mengi nterpretasikan hasil tes tekanan komp
7) . Menyet el penegang rantai timing
b. Uraian Mater. 1
1) . Dasar Perawatan Mekani sme Mesin
Sebuah sepeda motor terkecilpun dibuat l eb
Pada umumnya sepeda motor di kendar ai unt uk | a
besar k emupeki o a/mamjciek kerjanya i akan menur
kerusakan terjadi | ambat at au cepat, mes ki pt
pemeli haraan si empunya dan kebiasaannya menge
Tetapi pada umumnya sebuah sepeda motor tid
tiba tiba bil a di gunakan secar a nor mal , k e
kecel akaan. Sebelum kerusakan terjadi, mot or
gejala gejala operasional yang tidak nor mal,
keras dari tumbukan antara kI erpo/ckkaetyupar(nval ve)
pada kepala silinder. Dan wuntuk memperpanj anc_
mot or sesuai ketentuan pabrik, maka perlu pera
a) . Jadual perawatan mekani sme mesin secar a

pemakai an nor mal
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Yang |l ebik
PriarofkéddNiu t EBAPREVMBACAAN ODOMETER| (Km. ) **
| | T
BAGI AN PG | PG I
YANG DI SERVI'S ||
500, 2000400J08001012200]0
Busi P P G G G
Renggang KI ep P P P P P
Saringan dJdar a* B B G
Saluran bghan ba-
B B B B B
kar
Karburator P
Putaran stlasioner P P P P P
Cara kerjd gas tan-
P P P P P
gan
Mi nyak pellumasTAHUN [: GG G G setiap 2000 km.
Saringan nminyak B
pel umas
Kopling P P P P P
Rant ai rodd BULAN ::|R &]|L P & L setiap |500 km
Sistem rem depan/
P P P P P
bl kg
Keausan sgpatu
P P P
rem
Sakelar | gmpu rem P P P P P
Tekanan udara ban ] )
i i 1 MI NGGU [ R P setiap minggu
& kondi si ban
Pel ek rodgq & jari
. , P P P P P
jari roda
Suspensi depan/
P P P&L| P&L| P&L
bel akang
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Tabel 1.1: jadwal perawatan mekani sme mesin se
Standart
_ P P P P P
samping
Badtaut ; mur
_ P P P P P
mur & pengi kat
Bantal an|pel uru b
kemudi
Ak i 1 BULAN P P setiap 1000 km
Arah singdgr | ampu
P P P P P
depan
Lampumpu
A P P P P P P
dan kl akgon
Keterangan:
P = Periksa dan Bersi hkan, Setel, Lumasi at au
B = Bersihkan.
L = Lumasi
G = Gant.i
* = Bersihkan | ebih sering jika dipakai di dae
**= Untuk pembacaan adometer l ebi h tinggi, ul e
jadual i ni
Catat an:
Lakukan perawatan | ebih sering jika sepeda mo
atau di daerah yang banyak berdebu.
Ha l h al yang perl u diperhatikan dalam per awa
adal ah:
1 Gunakan suku cadang yang asl.i. Suku <cadang
syarat spesifikasi/imitasi akan mempercepat.
1 Gunakan kunci kunci p e rSkpaekcai sa | k hSugsruvsi ceet aluo 03 S

yang didesain untuk kendaraan kendaraan ter:

10



|Peme| i har aan

Me s i

n

Sepeda

Mot or

1 Pasang gask et ,
pemasangan

1 Sewakt u

berdi amet er
secara bersilang
telah ditentukan

i Ber si hkan

pthn@iemgaman,

kembal.i

komponen

pembongkar an.

pemasangan
1 Sewaktu pemasapnghn)ssibr o, i
perapat dilumasivedengan

1 Setel ah

pemasangan

besar

Lumasi

mengencangkan

dan
ol eh

kembal.i

dan

1 Gunakan al at

motor . Bi

| a

ukuran metri s.

11

pemasangan

mur

kerj a

per kakas
dan baut

at au

baut
baut

kencangkan
pabri k.

komponen
per mukaan

pel umas/
kembal.i
operasional

yang

pengunc

dengan

dal am
per mukaan

pdsti kan

peri ksa

sesuai sewak

ukur an metri s,
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b). Katup dan Perlengkapannya
1. Kat up
2. Dudukan katup
3. Pengantar katup
4 . Pegas katup
5. Penjamin pegas
6 . Pengunci
7. Sil katup
Gambar 1. 1: mekani sme |katup
(1) . Kegunaan Unatukp mengatur pemasukan gas baru ke ¢

dan pengeluaran gas bekas.

3
]

Bagi-tammgi annya
Batang katup
Pengunci

Dudukan daun kat ulp
Daun katup

i
|
|
|
|
|
|

b
N — al NHAY k 18080l tly

Gambar 1.2: katup

12
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(2). Pembebanan katup

1 Pada daun katup, terjadi tumbukan dengan
1 Keausan pada batang katup karena gesekan
1 Pembebanan panas pada k°€Ctup buang sampai

(3). Kontruksi katup
T Katup hdisameter daun katup masuk | ebi h bes

ang, dengan tujuan memperbaiKki pengi sian S
uUujung batang katup diperkeras untuk mengur a

1 Katup bu@&mduat dar ( lbjautaanigogkaamt up dar i baj
mempunyai sifat luncur yang baik, (2) da
panas ( temper% uwr. sampai 800

(4). Pegas Katup

Kegunaany : Untuk mengatur agar katup rapat dengar

i Sebagai pegas pengembal.i

Pegas katup tunggal
U(-_<-<d —Tkisar / |[lilitan
e 2
MR

Gambar 1.3: pegas katup tunggal
Bila pegas katnuapk al enkasht up akan bergetar, p

katup tidak akan menutup r alpampatmel saé mikragig a
daya motor berkurang.

13
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Bila pegas katumaktaerkeaduws aknuaptada pengger ak Kkat
besar dBwnasukatup bisa patah.

(5). Sil kat up

Kegunad&mt uk mencegah minyak pelumas mengal ir k
atau buang.

O ring ( kafret )
terpasang slebagai pe-
rapat antarfa ujung
katup dan <cfincin penja

Cincin min pegas, |maka ol
mangkok tak mengalilf pada
katup
Unt uk mengaftur ol
keluar, di |pbawah cinci
penjamin tefrdapat
cincin manglkok

Gambar 1.4: sil katup (tanda panah)

(6). Penghantar katup

Kegunaan

1 Mengantar batang katup pada kepala silinder
1 Memi ndahkan panas dari katup ke kepala sil.@

14
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(7). Maaccaaom dudukan katup
(a). Langsung di bgtbyuk pblauddau kleempabar be
silinder di pres

(a)

(b)

ht uk

r

i n

g7 a &
Gambar 1.6: macam macam dudukan katup (aé&b)
Catat an:
1 hanya mungkin jika silinder dari besi tua
Keuntungan
1 Bila aus, ring dapat di gant i (b)
1 Bahan keras, tahan terhadap keausan (b)

15
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c) . Fungsi <celah katup

Agar supakat kmtdppat menutup dengan sempurna
keadaan temperatur.

Gambar 1.7: celah katup (tanda panah)

Mengapa celah katup harus distel ?

Keausan pada si stgnceplemkekrmmnjkaadiupbesar

Keausan pada daun ka?ucpeldaahn ndeundj uakdai n nkyeac i |
Kar en a kkeeaauus saann tersebut ti dak mer at a, cel ah

perl|l u di ssteerlv,i cseeth earpk al a (5t.W00e0( tkeny ganhaungeti ap
data masing masing pabri k).

16



|Peme|iharaan Mesin Sepeda Motor

Cel ah katup terlalu besar

Gambar 1.8: celah katup terlalu besar
Penggerak katup beri-pukull@ada suara pukul an
Bagian penggerak katup bisa patah ( pukul an

Cel ah katup terlalu kecil

Gambar 1.9: celah katup terlalu kecil

17
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Tidak ada cel ah katup

i =

Gambar 1.10: tidak ada celah katup

Pembakaran dapat merambat ke

=A =/ =4 =

daun katup.

Ada kerugian gas baru / tenaga

Kat-kptup dapat terbakar kar ena

Katup tidak menutup dengan sempurna
mot or
karburator
tidak

18
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d). Tekanan Kompresi

Yang di maksud dengan tekanan kompresi i al
dan bahan bakar (untuk motor otto) di dal am
kompresi. Mot or yang perbandingan kompresin
tekanan kompresi yang tinggi. Sesudah terja
dalam ruaalambmalkaliikh kurang menj adi empat k a
Kompresi . Mi salnya bila tekdnamake mpasswdatltbe
terjadi pembakaran di dalam ruang bakar tel

kg/’cmSalah satu usaha untuk mendapatkan te
tinggi yaitu dengan mengatur agar wudara | u:
bakar dengan kecepatan yang |l ebih tinggi . Mi
turbocharger yang bekerja seperti kompr
memper banyak jumlah wudara yang masuk ke d:

Dengan adanya turbocharger, maka jumlah udze
sehingga tekanannya | ebih dari 1 atmosfir.

Bai k at auubjpulkpreprafjoar)masncaet u kendaraan ber
sangat di pengaruhi ol eh besar kecilnya tek
besarnya tekanan kompresi kendaraan harus d
diinterpretasi kan puenrtfuokr mateneg etk@amudii s i suat
kendaraan ber motor.

Tekanan kompresi kendaraan bermotor diperi
(service berkal a). Besarnya tekanan kompr e:
masing jenis kendaraan yang dikeluarkan da
tekanan kompriejs,iS 1Bar5. bar
(1). Tekanan kompresi rendah dapat disebabk
1 penyetelan katup yang salah (terl alu rapa
1 daun katup terbakar (bocor)

1 gasket/ paking kepala silinder bocor

1 cincing torak atau silinder aus

1 torak aus

(2). Tekanan kompresi tinggi dapat di sebabk

1 terlalu banyak kerak kerak karbon pada r
torak

19
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2) . Perawat an Berkala Mekani sme Mesin
a) . Penyetelan celah katup
Kesel amatan kerj a:
Posisikan kunci kontak AOffo pada saat penye
Langkah kerj a:
Contoh penyetelan celah katup sepeda motor Hon

—

Pemeri ksaan dan penyetelan celah katup dil ak
dingin ( °Ci awah 35
Lepas tutup katup isap dan buang, kemudi an |

Kiri ( tutup generator ).
Putar poros engkol berl awanan arah jarum jam
dengan tanda A petunjuk A yang ada pada bak n
juga bahwa torak berada pada | angkah kompresi
TANDA Tanda penunjuk
PENUNJUK
T Penyetel celah
TANDA e kontak pemutus
Gambar 1.11: tanda Apenunjuko pada poros er

Periksa celah katup dengan memasukkan fuler
dan ujung katup.
T Celah katup isap / buang: 0,05 mm.

T Set el katup dengan mengendor kan mu r pengi ke
penyetel sampai terasa ada tahanan pada fuler
Tahan skrup penyet el dan keraskan mur pengi kat

20
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Gambar 1.12: cara menyet el kat up
1 Peri ksa kembali <celah katup.

Peri ksail pakiimg tutup katup isap [/ buang d
i Pasang kembtadtiupg utterpsebut .

21
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b) . Penyetel an penegang rant ai timing (conto
C 70)
Kesel amatan kerj a:

i Posisikan kunci kontak AOffod pada saat peny
Langkah kerj a:

i Lepas tutup sproket yang ada disebelah kiri
i Kendorkan mur pengikat, kemudian baut penah

i Lepas baut penutup pada mur penyet el

Sproket Mur penyetel

Gambar 1.13: tanda pada sproket
Keterangan gambar :
1. Mur ©pengi kat.

. Batang penekan.

2. Baut penahan.
V4 3. Baut penutup.
/ 4. Mur penyetel.
( 7, 5. Per.
¥
* 6. Per .
1 7
8

2 M
4 . Karet penekan.
Ei;;!
Gambar 1.14: komponen penegang rantai timing

22
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i Put ar mu r penyet el kekir.i / kekanan unt
rant ai timing yang sesuai . Ketegangan r a
bila pergeriaXamm.r ant ai 1

T

—
Sproket
Gambar 1. 15: kel enturan rantai timing (tanda pan
1 Keraskan baut penahan, kemudian mur pengi

i Pasang baut penutup !

i Start mesin dan peri ksat kebpcoran ol i pad

Catat an:

i Penyetelan penegang rantai timing yang |
waktu putaran idle tidak terdengar suar a
putaran tinggi tidak terdengar suaraodo men

23
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c). Tes tekanan kompresi

Kesel amatan kerj a:

T

Pasti kan selama tes tekanan kompresi dil aku
tinggi dar i koil pengapian selalu terhubung
tidak mengalir ketubuh anda.

Jangan mengangkat alat tes tekanan kompresi
mot or ber hent. berputar, karena dengan t e
tersebut, kotoran akan bisa menghembus kemu

Langkah kerj a:

1
1
1

Panaskan motor sampai mesi iC mencapai suhu k.

Mati kan mesin

Lepaskankalkedelbusi ( jangan l-kiplme lmenempat k
sesuali dengan nomor ur ut silinder mot or un
satu silinder)

Lepaskan kabel tegangan tinggi dan hubungka
penjepit / klem buaya, agar hubungan <cukup

waktu motor distarter )
Lepaskan busi

Siapkan al adomptoMett-enset @)

F

Gambar 1.16: alat pengetes tekanan kompr esi
Masukkan alat pengetes kedalam | ubang busi
Pengukur an tekanan kompr esi memer | ukan dua
pengetes tekanan kompresi tidak mempergunak
menekan gas sampaier-meana hduasne cneernag hi dupkan
starter sesuai dengan perintah orang kedua
pada | ubang busi silinder yang akan dites.

24
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Cat atusnn:uk penggunaan starter | istrik,usahakan a
penuh, dan | amanya menekan tombol starter tidak

Gambar 1. 17: kabel gas tarik penuh (tanc

COMPRESSION
GAUGE

Gambar 1.18: alat tes tekanan kompresi de
1 Baca dan interpretasikan hasi/l tekanan

yang normal-l—_ 115, Dabar

i Tekan al at pengetes pada ujung katup untuk m

25
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|l

Kemudian pindahkan diagram dengan cara me
pemegang untuk mengetes silinder beri kutny.
satu silinder.

Cat at an:

il

Pengukuran tekanan Kompr esi di l akukan pada
seteparhyet el an katup, atau bila ada masal ah
Kal au ada kebocor an, pasti kan hasi/| dengan
mot or dijalankan.

Kebocoran tekanan komprefiatdpseglhalgkan dakeh
rapat atau tebakar, paking kepala silinder
patah dlI I . Untuk mendiagnose kebocoran deng
tes kebocoran silinder.

26
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c. Rangkuman 1

Dar i uraian materi diatas dapat dirangkum s
1) . Dal am mel aksanakan pekerjaan praktik,
agar terhindar dari kecel akaan.
2) . Untuk memperpanjang umur kendaraan sep:¢
pabri k, maka perlu perawatan secara berkal
3) . Unt uk memper mudah jadual perawatan meka
buatl ah tabel

4) . Ha l hal yang perl u diperhatikan dal am
adal ah: gunakan suku cadang asli, gunakan
dengan kebutuhan, sewaktu pemasangan gask:
mur/ baut dar i tengah menuj u pinggir, per

terhadap pemasangan dan kerja operasional

5) . Fungsi cel ah katup -Bdauph dagat snepaya
dengan sempurna pada semua keadaan temper a
6). Tekanan kompresi kendaraan hemmotupr di p
(service berkal a). Besarnya tekanan kompr e

masing jenis kendaraan yang dikeluarkan de

+
tekanan komprel,5 18ar5. bar

7). Sal ah satu penyebab tekanan kompresi re
tidak rapat, dan penyebab tekanan kompres
kerak karbon yang menempel pada ruang baka

8) . Jangan mengangkat alat tes tekanan Kkomg
motor berhenti berputar, karena dengan t el

kot oran akan bisa menghembus kemuka anda.

d. Tugas 1

Agar siswa | ebih menguasai mat er i kegi at a
antara | ain:
1) . Menerangkan | angkah | angkah menyet el ka
2) . Menyet el celah katup dari ber macam maca

beruluamomg agar bisa terampil

27
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3) . Mengetes tekanan kompr esi dengan benar yai
kerja, kabel gas ditarik penuh dan mengi nt
kompresi dari kendaraan tersebut.

4). Menyetel penegang rantai sepeda motor | eni

e. Tes Formatif 1

1) . Mengapa ada celah katup pada kendaraan ber

2). Apa akibatnya bila kendaraan bermotor cel a

3). Apa akibatnya bila kendaraan bermotor tida

4) . Mengapa celah katup bisa berubah menjadi
dari data yang ada dar. pabri k?

5). Apa yang menyebabkan tekanan kompresi Suali
tinggi? Jel askan

6) Berapa tekanan kompresi kendaraan ber motor

f. Lembar Jawaban Tes Formatif 1

1) . Agar s&kpawp Katpuap menutup dengan sempurna

keadaan temperatur.

2) . Waktu pembukaan katup I ebih | ama dari wa
ger ak guntlienbg hjallgdahakryagi an gas baru besa
aki batnya : putaran | dle kurang stabil ( mot

3) . Katup tidak menutup dengan sempur na, ada
mot or berkurang, pembakar an dapkat utper ambat Kk
dapat terbakar karena tidak ada pemindahan p:

4 . Karena adanya keausan pada saat bert umbu
dengan <cincin dudukan katup pada kepala sil
tuas katup atau poros kam dengan tuas katup.

5) . Terlalu banyak kerak kerak karbon pada r
tor ak.
+ :
6) . 13,5, ba®bant dllonda Astrea Pri ma)
g. Lembar Kerja 1

1). Al at dan Bahan:

a). Tes tekanan kompresi

b) . Macam macam sepeda motor jenis bebek
c). Tabung pemadam kebakar an

d). Set kotak al at

28
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e) . Kain | ap/ maj un

f). Bensin

2). Kesel amatan Kerja

a) . Hi ndari siswa mel akukan pekerjaan denga

b) . Bagi siswa yang sedang prakti kum, i kKuti
petunjuk yang tertera pada | embar Kkerj a

c) . Kabel tegangan tinggi harus di masakan |
tes tekanan kompresi

d) . Siswa harus minta ijin/lapor kepada gu
pekerjaan yang tidak tertera pada | embar k

e). Hindari tumpahan bensin pada saat beker

3) . Langkah Kerij a

a) . Persiapkan al at dan bahan secara cer ma

b) . Persiapkan | embar kerjal/ljob sheet sert
pada saat praktikum serta ikuti petunjuk
yang tertera dari l embar kerj a.

c) . Jaga kebersihan lingkungan kerjal/prakt

d) . Buat kan tabel tentang perawatan berkal
kendaraan sepeda motor.

e) . Lakukan pekerjaan penyetelan katup den

f). Lakukan pekerjaan t es tekanan kompr e
kendar aan sepeda mot or dan interpretasik

tersebut .
g) . Sel esai prakti kum, kembal i kan peral at
penunjang | ainnya pada tempat semula deng:

4)y. Tugas

a) . Siswa secara individu membuat | apor an
j el as.
b) . Si swa me mbuat rangkuman pengetahuan b

kegiatan 1 secara kelompok/individu.
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2 . Kegi atan DBehaj ®Prer dwatan Sistem Pengapi
Perawat an Berkala Sistem Pengayf

a. Tujuan Kegiatan Belajar 2

Setelah mempel ajari materi ini diharapkan siswa dapg

1) . Me ma h a mi komponen komponen sistem pengapian

2) Menjelaskan prinsip dasar komponen komponen si st

3) . Dapat memeri ksa komponen komponen sistem pengacr

4) . Dapat mer awat Kkomponen komponen sistem pengapi e

5) . Menggunakan peralatan yang dipergunakan untuk me
system pengapi an

b . Urai an Mater. 2
1) . Dasar Perawatan Sistem Pengapi an
a) . Sistem Pengapian

BagiiaBhagi an Sistem Pengapian

Bater ai
Kegunaan

Sebagai penyedi a at au
sumber arus | istrik
Kunci kont ak

Kegunaan

Menghubungkan dan

memutuskan arus | istri
dar i bater ai ke sirkui
me r

Gambar 2. 2: kunci kont ak
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Gambar 2. 4: kont ak

31

Koi l

Kegunaan
Mentransformasi kan
tegangan baterai

menj adi tegangan ting
( 502H. 000 Volt )

Kontak pemutus
Kegunaan
Menguhungkan dan
memutuskan arus pri me
agar terjadi i nduksi
tegangan tinggi pada
sirkuit sekunder si st
pengapian

pemutus
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Kondensator
Kegunaan

Mencegah | oncatan bunga
api di antara celah kont
pemutus pada saat kont ak

mul ai me mbuk a
Memper cepat pemutusan
arus pri mer sehingga
tegangan induksi yang
ti mbul pada sirkuit
00 ¢ sekunder tinggi
Gambar 2.5: kondensator

Generator Pembangki't
Kegunaan

Sebagai penghasil atau
sumber tegangan AC.

Gambar 2.6 generator pembangkit
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Gambar 2. 7: busi

33

Busi

Kegunaan
Mel oncat kan
l i strik diantara kedu

bunga api

el ektroda busi di dal

ruang bakar, sehingga

pembakaran dapat di mu
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b) . Koi l dan Tahanan Ball ast
(1) . Kegunaan koi l
Untuk mentransformasi kan tegangan
sistem pengapian.
(2). Macam macam koil
- . . .
Koi | i nti batang ( standart )
I nti koi l
Garis g
magnet
Gambar 2.8: koil i [ batang
Keuntungan
1 Konstruksi sederhana dan ringkas
Kerugi an
1 Garis gaya magnet tidak sel alwu
magnet pada bagi an l uar hil ang,
berkurang
- . . .
Koi | dengan inti tertutup
Gambar 2.9: koil inti tertutup

3

bater ai

aya

mengalir
ma k a

4

me n

da
k e k
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Keuntungan

1 Garis gaya magnet selalu mengalir dalam i
hasi | i nduksi besar

Kerugi an

1 Sering terjadi gangguan interferensi p
di pasang pada mobil [/ juga di rumah (TV)
(3). Persyaratan perlu/tidaknya koi l dirang

Pada sistem pengapian konvensional yang me.|
pri mer tidak boleh I ebih dari 4 amper, wuntu
1 Keausan yang cepat pada kontak pemutus

1 Kel ebi han panas yang bisa menyebabkan Kkc¢

mat i kunci kontak ON )
Dar i persyaratan ini dapat dicari tahanan m
: 12
Rmin=——=—=3W
| maks 4
Jadi jika tahanan sirkiut primer koil < 3V
tahanan ball ast

Catatan

1 Untuk pengapian elektronis tahanan pri me
ohm.

Cont oThahianan rangka+dlanOhpn idmaenr dOi,r9%angkai tanp

hanan ball ast.
(4). Kegunaan tahanan ball ast
5

Pembatas arus primer ( contoh )
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Kunci kontak

Primer—
Kontak pemutus

R2=15Q
Gambar 2.10: rangkaian dengan tahanan ball as
Arus max. yang diperbol ehkan
°4 A
U = 12V U 12
R=— maks=— =3W,
| = 4 A I 4
R, = 1,5 Ohm Ridan,sReri maka+ iRR = R
R = €eéOoOhm 2 Ri= RR;= 1131, 5
=1,5 W
- -
Kompensasi panas
Pada koil yang dialiri arwus, timbul panas akib
Dengan menempatkan tahanan ballast diluar koil
sebagian panas diluar koil, untuk mencegah ker
Kuat arus yang mengalir pada koil I = 4 A

Tahanan px)i merl, 5 RV
Tahanan bj@l I=aslt, 5( W

Daya panas pada koilDaya panas pada tlahanan bal |
P. k6l I’R=41 1,5 P.bal PR'st’B= 11,5
= 24 watt = 24 watt
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Mot or

(5). Rangkai an

Sel ama

starter.

Unt uk

mot or

mengat asi

tegangan baterai

Cont oh

Penambahan

Ke

hal

penambahan

start

di start, tegangan
Aki batnya,

kemampuan

tersebut

sel ama motor

start

sTy

|

Bat -

s, p————
1w 0
3 amp—
rir
- +
12
Gambar

37
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c) . Kontak pemutus dan sudut dwel | (sudut tutu

(1). Kegunaan
1 Menghubungkan dan me mut uskan arus pri mer
tegangan tinggi pada sirkuit sekunder

Bagi-mangi an
1. Kam distributor
2. Kontak tetap ( wol

ram )
3. Kontak |l epas ( wol
ram )

4. Pegas kontak pem
tus

5. Lengan kontak pem
tus

. Sekrup pengi kat

. Tumit ebonite

. Kabel () dari koil
. Al ur penyetel

© 00 N O

Gambar 2.12: kontak pemutus & kam distributo

(2). Bentuk bentuk kontak pemutus

Bentuknt uk kontak pemutKisausan yang terjadi

— ;/ B
~L, L

SN UKeausan per mukaan rata
Pemi ndahan panas baik

Konthaekr l ubang
Gambar 2.13: kontak pemutus berlubang
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Kontak pejal

Gambar 2.14: kontak pemutus pej al
(3). Sudut Pengapian dan Sudut Dwel I
Sudut pengapiSwunduatd ag wmthar: kam dar i saat kont
me mb uk a sampai kontak pemutus mul ai me mb u k
360
Cont sshudiut penzgapian
z = jumlah silinder
Untuk motor 1 silinder
_ 30" 3ep
e =T=350Dpk (poros kam)
Sudut Dwel SBuddal pbotar kam dari saat kont ak
nutup sampai kontak pemutus akan terbuka (s
tutup) .
3s0”
Besarnya sudut dwell R 6 0°%) x sudut pe
Toleran§i N 2
Contoh menghitung sudut dwel | motor 1 & 2 s
Mot or 1 silinder
360
Sudut pengl_ap?ﬁgunpk:
Sudut dwel = 2°16 = 60% x 360
toleransi ° N 2
\ sudut d{ied 1% k = 214
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Mot or 2 silinder
asn 380"
Sudut peng‘Tapzia%SGD:pk
Sudut dwel = 1°08 = 60% x 180
toleransi ° N 2
\ sudut d Wiell 1% k = 106
(4). Besar sudut Dwell dan kemampuan pengapi an

Kemampuan pengapian ditentukan ol eh kuat arus
Untuk mencapai arus primer maksi mum, di per |l ukze
pemutus yang cukup.

Sudut dwel | kecil

1 waktu penutupan kont ak pemut us singkat, m:
mencapai maksi mal sehingga kemampuan pengap

Sudut dwel | besar

1 waktu penutupan kontak pemutus | ama, ma k a
maksi mal sehingga kemampuan pengapian baik

cepat aus.
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d) . Kondensator
Pada saat kontak pemutus membuka arus dal an
terjadi perubahan medan magnet pada inti ko

Aki batnya terjadi Kumduwak sain poad ame:r
L Kumparan sekunder

Il nduksi pada sirkuit primer dli sebut A i nduk:

Petunjuk Bunga api vyang terjadi pada sa:
suatu sirkuit arus selalu diseba
diri.

Gambar 2. 15: i nduksi di ri pada arus AC

(1) . s$iffagat i nduksi di ri

1 Tegangannya bi sa mel ebi hi t egangan S umt
pengapian tega-Mdg@aOnnvywd te 300

1 Arus indukspedyebtailanbaill mtya bunga api pad:
pemut us

1 Arah tegangan imanudkisa mianruib ashealnalaur us pr i m
kontak pemutus tmeéemmper liamdbuads iprd inmreir me n -

capai maksi mum
1 kont ak pemut us b mleapern Inapudkresdit udiami ar us
primer, akibat adanya | oncatan bunga api

41



Pemeli haraan Mesin Sepeda Motor

¢

| f

Kontak pémuttwontak pemutus

p=\Wa k t u

Gambar 2. 16: grafi k sifat induksi di ri

(2). Prinsip kerja kondensator
Kondensator terdirdi dar i dua pl at penghantar
waktu kedua pl at bersinggungan dengan teganga

teri si-edlekKkKtrromn

|l sol at or

otttk —————— Pl at penghantar
[ ] ]

Gambar 2.17: plat negatif terisi el ektron

4 2
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1 Jika sumber tegangehelktidempamasiehekéetrap t
pada plat kondensator * ada penyi mpanan n
Gambar 2.18: elektron tersimpan pada kon

1 Jika kedua penghantar yang berisi muat an
maka akan terjadi penyei mbangan arus, | an
Gambar 2.19: pengosongan elektron pada Kk

(3). Kondensator pada sistem pengapian

Pada sistem pengapian konvensional pada mo

kondensator mo d e |l

4 3

gul ung.
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Bagi-tmangi an

1. Dua foli aluminium
3 4 2. Dua foli i solator
{ 3. Rumah sambungan massa
4. Kabel sambungan positi
000
Gambar 2.20: kondensator gulung
Dat a
Kapasi ti®ds 30 mt
kemapuan i swloator e 500

4 4
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Bagi-tmangi an

. Terminal

Rumah busi

|l sol ator

Elektrode ( paduan ni

Perintang rambatan ar
Rongga pemanas

N o o~ 0N R

El ektrode massa ( pad
ni kel )
8Cincin perapat
9. Cel ah el ektrode
10. Baut sambungan
11. Cincin perapat
12. Penghantar
Gambar 2. 21: busi
(1Beban dan tuntutan pada Busi

Beban Hailhal yang ditpntut

Panas :
El ektode pusat dan isolato
Temperatur gas didalam ruang bakar

tahan terhadap T gmperatur
berubah, temperatu psa%o:a pembakaran
2008000 dan waktu peng?sian _

07 1 2% epat memindahkan panas

sehingga temperatur tidak

Mekani s
Tekanan pemb&lamanm 30 Bahan harus kuat

Konstruksi harus |rapat

Bahan El ektroda harus taha
Ki mi a temperatur tinggi ( nikel,
Erosi bunga api Bahan kaki i sol atlor yang c
Erosi pembakaran mencapai temperatfur pember
Kot or an diri % N 400
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El ektris
Tegangan pengapi an|Bemtcuak ak a Ri50i0€0o | ajt or yang c
Vol 't sehingga jarak ellektroda pu:
masa jauh

Konstruksi perinfang arus
cocok
(2). Ni |l ai Panas
Ni |l ai panas busi adal ah suatu indeks yang men
dapaditpi ndahlkeahn busi
Kemampuan busi menyerap dan memi ndahkan pane
bent uki kalkat or / luas permukaan isol ator
Ni |l ai panas harlendiesiuadopa@reagianmesin

J N
g
NN\

Gambar 2.22: tipe busi panas & dingin

Busi panas Busi di ngin

1 Luas permukaan kaky IiLualsat operbmwkaan kaki

1 Banyak menyerap panad solator kecil

1 Lintasan pemindahah @HSerddXigamearyge,rap panas

1 Aki batnya pemindahfn Lp ant aass asne dpiekmitn d a h an
panas pendek, cepat
meni mbul kan panas
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(3). Permukaan muka busi
Permukaan muka busi menunjukkan kondisi ope
Nor mal
|l sol ator ber war na Kur
atau coklat muda
Puncak isolator bersih,
per mukaan rumah i sol at
kotor berwarna cokl at
atauiabu ,
Gambar 2.23: busi forkemndi si kerj a me s i
bai k
1 Pemakai an busi
dengan nil ai panas
yang tepat
Terbakar
El ektrode terbakar, pat
permukaan kaki i sol at ol
par tpakretli k el kecil
mengkil at yang menempel
|l sol ator berwarna put.
kuni ng
Penyebahb
] Nil ai okt an bensi i
terlalu rendah

Gambar 2. 24:

busi

47

tqe r kedkndgur an terl alu

kurus
Knoking ( detonasi )
1 Saat pengapian terl e
awal
1 Ti pe busi yang ter|l
panas
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Berkerak karena ol i

Kak.i i sol ator dan el ekt

sangat kotor.

Warna kotoran cokl at

Penyebahb

1 Cincin torak aus
Penghantar katup aus

1 Pengisapan ol i mel al u

Gambar 2.25: busi berkerak 1 stem ventilasi kart:e

Berkerak karbon [/ jelaga

Kaki i solator,
el ek terloedkat r od a, rumah
busi berkerak jelaga

Penyebahb

1 Campuran terlalu kaya

1 Tipe busi yang terl al
di ngin

Gambar 2.26: busi berkerak karbon

|l sol ator retak

Penyebahb

1 Jatuh

1 Kel emahan bahan

1 Bunga api dapat
mel oncat dar i i sol at c
| angsung ke massa

Gambar 2. 21: bus.i ret ak
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(4). Celah el ektroda busi dan tegangan peng:
Cel ah elektroda busi mempengar uhi kebutuhan
1 Cel ah e-t-e-k-t-p Oll@staergangan poeersguapi an

1 Cel ah el-ekt-rood &k ectiedgangan kemcgdpi an

U
24k —
L celah 1,0

20kY /;— celah 0,8

P -+ celah G,6
15kV /,..-"
{OkV el

Z8
5 kY ;Z
0 Tek
200 %00 600 300 1000 1200 1600 kFa Tekooan |

Gambar 2.28: hubungan tegangan pengapian det
Cont oh:

Pada tekanan campuran 1000 kpa ( 10 bar )

1 Celah el ektrod®, 6 mm tegangankwengapian 1
1 Celah el ektr-ood®, 8 mm tegangarkvpengapian 1
1 Cel ah el-ekt-r-#d® mmegangan pengapian 17,5

49



Pemeli haraan Mesin Sepeda Motor

f). Saat Pengapi an
Saat pengapian adal ah saat busi mel oncat kan
pembakar an, saat pengapian di ukdore dal am der a

sebelum atau sesudah TMA.

Zz

276\

. J

N. Q.S

™8
Gambar 2.29: saat pengapian sebelum dan ses
Pengapian terjadi sebPerdguampitaor akt erj adi set el ¢
Mencapai TMA ( pengatpdramk awalme) ewat i T MA
(pengapian | ambat )

(1). Persyaratan saat pengapian

Mul ai saat pengapian sampai proses pembakaran

tertentu.

Waktuirata yang diperlukan selama pembakaran ¢
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Tekal
--—00 ——
T MA
Sebel um Sesudah
Gambar 2.30: grafik tekanan pembakaran maksi
(1). Saat pengapi an
(2). Tekanan pembakaran maksi mum

(3). Akhir pembakaran

(2). Usaha yang efektif

unt uk mendapat kan l angkah usaha yang p
pembakaran maksi mum harus dekat sesudah TN
(3). Saat pengapian yang tepat

agar tekanan pembakaran maksi mum dekat ses
harus ditempatkan sebel um TMA

(4). Saat pengapi anmodiaonr daya
MPalbar} - T MA e Tt
« ta0y S f 1\
T | 'ﬁ/ V\ |
e 3030 f——- - . . TR S / e 1
k -C
PO | — e L b boem e T .. P
a _
n 1101 . /_9 . —-€ o - ———
a '
—-—'_.-'--.- _a !
T - s0 25 7o ‘zs 50 -}Js
______ J-_M___ e 0
Sebel um Sesudah

Gambar 2.31: grafik hubungan saat pengapian
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Saat pengapian terl alu awal

1 mengaki bat kan detonasi / knoki ng, daya ma
menj adi panas dan meni mbul kan kerusakan ( p
busi )

_}Saat pengapian tepat

1 menghasil kan | angkah usaha yang ekonomis, d

_}Saat pengapian terlalu | ambat

1 menghasil kan | angkah usaha yang kurang e
pembakaran maksimum jauh sesudah TMA, daya
boros bahan bakar

(5). Hubungan saat pengapian dengan putaran mo

Supaya akhir pembakaran dekat sesudah TMA, sac

sebelum TMA. Untuk menentukan saat pengapian

p.e, kita harus memperhati kan kecepatan putara

Cont oh

Putaran rendah Putaran tinggi

Sudut putar p.e sebadcthat putar p.e sel ama

1 ms kecil 1 ms besar

1
ms 1 ims
TMA
Y
| ||
Gambar 2.32: hubungan saat pengapian dengan pu
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1000 rpm (1) Putaran mot of 6000 rpm [(11)
60 ms Waktu untuk 1 pjutar alm pmnse
6°pe Sudut putar sellama 3 6&mse

Kesi mpul an

Supaya akhir pembakar an tetap dekat T MA,

esuai kan pada putaran motor

Putar an mot|::>saat pengapian semdgkin awal

(6). Saat pengapian dan nilai oktan

Jika nil ai oktan bensin rendah, saat pengap

ripada spesifikasi, untuk mencegah knoking (
Torak yang berlubang
karena temperatur
terlalu tinggi, akibat
detonasi
Cincin tor akl, pen tor ak,
bantal an r uls ak akibat
tekanan yang tinggi
karena detonasi

Gambar 2. 33: kerusakan torak akibat detonasi
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g). Sistem pengapian maghnet
(1) . Komponen pengapian magnet
. 5

e a5 Koi l engapi an
Kont ak pem ! p gapl
sy >y

.'\ i ] ¢ £ A y
NIRRT "’ Kondensator
YL = ’ﬁf’ﬂ;w;-/ Y U
Generator '.\a <

kutup magnet

onden -

Koi |

Gambar 2.34: komponen pengapian magnet
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Prinsip kerja dasar

Pengapian magnet mer upakan gabungan dar i

pengapi an

(2). -ssiffaat

1 Sumber tegangan dari generator, sehingga
bater ai

1 Daya pengapian baik pada putaran tinggi

1 Putaran start harus | ebih besar dari 200
Sering digunakan pada motor kecil seperti
(3). Rangkaian sistem pengapian magnet.

Gambar 2.35: rangkaian pengapian magnet

Bagian bagi an

1. Generator 6 . Kontak pemutus
2. Bater ai 7 . Kondensator

3. Regul ator rectifi e8. Kunci kont ak

4 . Koi l pengapian 9. Saklar beban
5. Busi 10. Beban
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(4). Cara kerja sistem pengapian magnet.
Saat kunci kontak on, kontak pemutus menutup
T Terjadi aliran arus térkantugpk daemutkwsnp¥ar an

massa Y tidak terjadi pengapian.

Saat kunci kont ak on, kontak pemutus membuka

1 Arus dari kumparan akan mengalir ke kumpar
mas s a.

1 Dalam koi l pengapian dengan cepat medan ma

kumparan primer koil
Menyebabkan terjadi induksi tegangan tinggi
Terjadi perci kan bunga api pada busi
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h) . Bagagnan sistem pengapian CDI

(1). Sistem Pengapian Magnet CDI

( Magneto Capasitet Discharge I gnition )
1. Kumparan pembangki't

tegangan pri mer

2. Diode penyearah

3. Kapasitor

4. Thyristor

5. Koi | pengapian

6. Busi

7. Kumpar an pembangki

pulsa ( pulser )

8. Diode penyearah

9. Roda magnet

Gambar 2.36: sistem pengapian magnet CDI
DI ODE
Di ode menyebabkan arus
dapat mengalir searah. F
arus mengalir, ada per

tegangan (menurun) yang
kecil melewati diode.

THRYSTOR ( SCR) .

Thrystor mempunyali 3 ka
anoda, kat oda dan g
(gerbang) . Seperti di od «

gate hanya dapat mengalirkar
dar i anoda k e kat oda,
hanya
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j i ka sejuml ah
dialirkan pada
(2) Prinsip kerja CDI
By /~ Ignition condensor
g % Kondensor pembakaran
o TP ‘:Cl glﬁ{,}{,}’
& — |
) . —‘j Ignition coil
//\>4‘~§ Z:?f;::” i< 7l ' ’ Gulungan |
(o A e ] ! pembakaran
=, pengisi e
——— k=
i‘ /.
N Pulser coil i VL
) Gulungan pengatur | Spark plug
7 waktu pembakaran Busi
=2
Gambar 2.37: tegangan disearahkan
No. 1
1 Tegangan yang di bangkitkan
pri mer di searahkan ol eh di
kapasitor

tegangan te

gate (gerbar

ol eh di ode

eh kumpar an

penyear ah
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N
1]
[ L0
§ qjﬁj
9 \",\:};
o 4\J
;| %LJ
@, 4
W Lvr'v,/
\ | ‘
a |
[\ | v
| (Yo |
170 & |
‘ ,:“/'(_Er/\ .{:Q A
i |
— m
No.2
Gambar 2.38: tegangan akan membuka

No. 2
1 Sewakt u
thyristor
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kumpar an

| ewat

pul ser

di ode akan

thyristo

membangki t kan
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!

o/

S

e F %—{T o 52
e &7) |4 p

ﬂL

e 7797

Gambar 2.39: thyristor membuka

No . 3

1 Thyristor membuka, maka dengan cepat arus m
Kumparan pri mer.

1 Dengan <cepat pula medan magnet di bangkitka
di bangkitkan pada kumparan sekunder.

Keuntungan:

1 Efisiensi pengapian |/ daya pengapian | ebih
menggunakan kontak pemutus.

Kerugi an:

1 Hanya <cocok unt uk motor bervolume silinde

kapasitor membuang muatan dengan cepat.
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epeda M

ot or

i) .

Rangkai an

Thging stor ignition
wnich syyitch
/ _C/

= alliFeN o SRR

Tpmitian iming
control cirouit

si sti®@ pengapian

CDI

Gambar 2. 40: rangkaian -PCstem pengapian CDI

Cara kerija:

1 Arus dar i baterai masuk transfor mer
Y di pugwtsus oleh switch circuit Y untuk
dar i bater ai

1 Tegangan tingagi dar i transformer Y disea
ke SCR Y SCR aktifkan ( on ) dan juga sin

1 Arus dar i capasitor juga mengalir ke pri
medan magnet pada int.i koil

1 Keti kauppincek ewat i pul ser Y pul ser mengel
masuk ke Il gnition Timing Control Circuit
dengan mengirim pulsa ( arus ) ke SCR.
Gate SCR membuka Y membuang muatan ke mas
Terjadi perubahan medan magnet pada koi
terjadi tegangan tinggi yang dialirkan ke
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i) . Sistem pAdgf&gapian CDI

IGNITION/ENGINE STOP SWITCH
DIODE CcAPASITOR

Z /

A ” ¥ |IGNITION cOIL
=2 = T L L
3 %” 4
EXCITER -1
COIL X -
CDI UNIT THYRISTOR _| L

= = = (OFF) = =

Gambar 2.41: rangkaianifAiCstem pengapian CDI

Cara kerja:

1 Magnet berputar Y exciter coil ( spoil ) me
400 vol t.

1 Arus AC dirubah menjadi arus searah ol eh d
capasitor Y juga ke primer koil Y ke massa
pada i nti koil .

1 Arus searah dari diode juga masuk ke SCR Y
Pul ser membangkitkan tegangan Y masuk ke t
saat pengapian dengan mengirim pulsa ( arus

1 Gate SCR terbuka Y capasitor membuang muata

6 2
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1 Terjadi perubahan me dan magnet pada koi
sekunder terjadi tegangan tinggi yang di a

6 3
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k). Sistem PalhfCapi amn@Rl pul ser )

COl unit Ignition coil

* —*H*-_p'?g*“\éi' s ,
? 7 i |

\}— H/P ——

R
Q
N

Magnet berputar Y kumparan menghasil kan te
Gambar 2.42: rangkaianifqCst{iemnpangapisam)CDI

Cara kerja:

1 Arus AC mengalir searah dengan A ( + ) diu
oleh diode Y disimpan dalam capasitor.

1 Juga mengalir ke primer koil Y massa Y tim
i nti koil

1 Magnet berputar terus VY-)armesl anheunig amhaisrs as eYar a
k e Il gnition Timing Control Circuit Y mene
dengan mengirim pulsa ke SCR.
Gate SCR membuka Y capasitor membuang muat a

1 Terjadi perubahan me dan magnet pada koil
sekunder terjadi tegangan tinggi yang dial:.

6 4
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Mesin Sepeda Motor

2) . Perawat an Berkala Sistem Pengapian

a) . Pemeri ksaan dan Penggantian Busi

Kesel amatan kerj a:

1 Pergunakan sarung tangan pada saat mel epa
Langkah kerj a:

1 Lepaskan stecker busi. Jangan ditari k pad
1 Hubungan inti arang kabel mudah terl epa:

di tari k.

Gambar 2. 43;

1

Ber si hkan

cara mel epas kabel busi yang b

sekel il

kot oran masuk ke

65
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1 Lepaskan busi dengan menggunakan Kkunci busi
bahwa kunci yang kurang tepat bisa mengakib

Gambar 2.45: isolator busi pecah (tanda panah)
1 Peri ksa kondi si ulir dari l ubang busi . Ul ir
pada gambar harus diperbaiki. Li hat petunju

Gambar 2.46: kondi si ulir rusak (tanda panal

6 6
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] Peri ksa muka busi ' ( bil e
kaca pembesar ). Keadaan |
dapat menunjukkan kondi si
1 Bandi ngkan busi yang di
dengan gambarr dan
ket er &kmegaem angan beri kut
Gambar 2.47: kaca pembesar
(1). Permukaan busi
1 Muka bus:i ibsalsaat or berwarna kuning sampai
i solator bersih. Permukaan isolator kot ol
ab-abu. Hal ini berarti kondisi dan penyet
Gambar 2.48: busi nor mal
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1 El ekt-eloddlat roda pedadakar mukaan i solator me n
par tpakretli k el yang mengkil at, i solator ber wa
berarti busi menjadi terlalu panas karena :

] Campuran bahan bakar t e
| alkuur us

1 Kual i tas bensin terl alu
dah
Saat pengapian terlalu a
Jenis busi terlalu panas

Gambar 2. 49:; el ektroda terbakar

1 |l sol ator darelelkdktordmdder jel aga karena

] Campur an bahan bakar
terl akaya
1 Jenis busi terlalu dincg

<

Gambar i2s®l0at or da-rel elke ktordadder j el aga
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1 |l sol ator dan el ektroda sangat Kotoramsert
i ni berasal dari ol mot or yang masuk ker

] Si | pengantar katup aus
] Cincin torak aus

b
K

v

57
L e

Gambar 2.51: isolator dan elektroda sangat |
1 |l sol ator busi pecah

1 Busi seperti i ni harus
karena bunga nmedi- bi sa
oncat mel al ui i sol at or
pecah.

Gambar 2.52: isolator busi pecah
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1 |l sol ator busi berwarna kuning

| sol ator dan el ektrod:
berwarna kuning atau
coklat tua. Penyebab
bensin dengan
kandungan ti mah

hitam tinggi. Gantil al
busi dengan yang baru
perhatikan spesifikasi
pada buku manual [/

katal og busi

Gambar 2.53: isolator warna kuning

(2). Pemasangan busi

1 Ukurl ah celah elektroda dengan batang pengu
tidak seswuai spesi fikasi, stel dengan memb
mas a

Gambar 2.54: mengukur <cel ah busi
1 Pasang busi pada motor. Mulai menyekrupkan
keraskan dengan kunci momen. Jangan terl alu
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Momen pengerfasan
Kepala silinder
al umi nii mum
1520 Nm
Kepala silinder
besi tuang
2025 Nm

Gambar 2.55: pengerasan yang sal ah

1 Pasang-kkaabked! busi dan hidupkan mot or sebac
Petunj uk

1 Sebelum kondi si / penyetelan motor dapat
muka busi, mobil harus dijalankan & | janm
1 Busi biasa harus diganti setiap €& 2006 0f
pilihlah busi baru yang sesuai dengan bul

yang salah dapat mengaki batkan kerusakan

Gambar 2.56: piston rusak/ cacat

1 Lubang didalam torak disebabkan ol eh knoc
terjadi kal au menggunakan busi yang ter|l
nil ai panas busi sesuali dengan katalog bu
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(3). Panjang ulir terdapat 3

NN

ig ]

p | =
5 £ s
L= e — o Y )
b e | - E
a1

Gambar 2. 57: macam macam panjang ul

ir busi
*Panjang ulir yang cocok harus

sama dengan pan

=
=

/
Cocok Terl alu penmeek al u panj ang
Gambar 2.58: panjang ulir yang cocok (kanan)
setel ah busi

di sekrupkan tanpa

tenaga sampa
selanjutnya kita

mengeraskan dengan kunci

mo me
(4). Celah elektroda

Cel ah el ektrodaOb8 amammnya 1|0, ,h7At
manual / katalog busi )

buku
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Cel ah el ektroda terl alu
T aki batnya
: 1 Kebutuhan tegangan untuk mel
4 kanbunga api l ebih tinggi. J
pengapain tidak dapat memenuh
kebutuhamutt,ermet or mul ai
t er sesnednadtatb @laam penuh
1 | sol-iastoolrat or bagian tegangan
cepat rusak karena dibebani
pengapiaag | uar biasa tinggi
Mot or agak sulit dihidupkan
Gambar 2.59: celah terlalu besar
Y
v—i—
Cel ah el ektroda terl alwu
aki batnya
Bunga api | emah
1 El ektroda cepat kotor, khus
2 tak
Gambar 2.60: celah terlalu kecil
(5). Perbaikan wulir pada | ubang busi
> e
\;}.’
.
:tcf,.\,
Gambar 2. 61: ulir rusak/ cacat
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Bila terdapat kerusakan wulir pada |l ubang busi,
yang sesuai . Li hat gambar di bawah !

Sebelum Il ubang busi ditap bar therkmenr itliadlakvet peé
banyak jatuh kedalam silindgersa Urtrwakn mamiger si
jatuh kedalam silinder kita menstarter mot or
putaran moberambekam terl|l empar keluar.

Gambar 2.62: tap |l ubang busi
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b) .

Pemer.i

Kesel amatan kerj a:

l

diganti
Gambar 2.63: kontak pemutus
1 Lepas kabel kontak pemutus
1 Lepas d9seskkwppnya dan kel uarkan
1 Bersi hkan plat dudukan kont ak
\

Posi sik
kont ak
Langkah Kk

Peri ksa

Gambar 2.

75

ksaan & Penggantian Kontak Pemut u
an kunci kontak nAOffo pada saat [
pemut us
erj a:
keausan kontak. Gunakan obeng unt v
a) Kondi si bai k
b) Terbakar, perlu

6 4: cara membersi hkan

pl at

kontak per
pemutus dan

dudukan
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*Kontak pemutus yang masi h dapat di gunakan ha

di st el dengan fuller. Bila kontak tidak rata
menghasil kan cel ahLiyhaantg o aemb aarl ub ebreiskaurt. !
/i/
l -
| ~
Celatt'm' i
f Tebal
! e i

Gambar 2.65: dudukan kontak pemutus tidak rat
1 Kontr ol Dudukan Kont ak Lepas Pada Kont ak
beri kut

_g—a @ Bai k
Miring
: ®
Miring
c .
Eg Tergeser
rg @

Gambar 2.66: macam macam dudukan kontak pemu
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1 Kedudukan kontak yang salah seperti gamb
dengan membengkokan kontak tetap. Gunak a
atau tang

1 Peri ksa kekuatan pegas kont ak pemutus d
l emah atau berkarat, kontak pemutus har us

1 Sebelum pemasangan, bersi hkan per mukaan |
kertas yang bersih

Gambar 2.67: cara membersi hkan kont al

1 Sebelum memasang kontak pemut, uset alpar i vV e
jangan terl alu banyak. Pakai vet khusus
bantal an roda.

Gambar 2.68: pemberian vet pada tumit eboni
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*Jika tidak ada vet pada tumit ebonit, bagi a
celah kont ak menj adi l ebi h kecil, yang akh
sudut dwell dan saat pengapian

(1) . Penyetelan celah kontak pemutus dengan f

Langkah kerj a:

1 Putar motor dengan tangan sampali kontak pem

1 Pilih fuller yang sesuai dengan besar cel at
dat a)

1 Peri ksa cel ah fluddnteak ydenngd abkear scienl ah ti dak ba
st el seperti beri kut -s:e kKreunpd oprakdaan ksoendti akki tt estec
St el besar cel ah dengan mengger akkan kont
dil akukan dengan obeng pada takik penyetel

1 Perhati kan pada waktu pemeriksaan cel ah. Ji
l urus, penyetelan akan sal ah.

Bai k

Salah, fuller terpuntir

Salah, fuller bengkok

Gambar 2.69: pemeri ksaan celah dengan ful |l e

78



|Peme|i haraan Mesin Sepeda Motor

1 Kal au penyetelan sudah-sed&paty, pleamraa skkoannt ad
tetap

1 Putar mesin satu putaran, periksa sekal:|

Petunj uk

1 Kontak | ama dapat diratakan dengan ki kir
selanjutnya dibersihkan dengan kertas yan
rataan kontak besar, sebaiknya kontak pem

1 Jika kontak pemutus dalaam waktu singkat
harus di kontrol

1 Penyetel an bar u kont ak pemut us mengakik

pengapian. Pekerjaan beri kutnya adal ah pe
1 Jangan mengganti sekrup pengi kat kontak p
|l ebih panjang !
(2henyetel an Kontak Pemutus dengan Dwell Tes
Langkah kerja:
1 Peri ksa celah kontak secara visual. Ji ka
l ebih kecil, stel menurut metode yang sud
dengan fuller.

1 Pasang pengetes dwel

ﬁg Stel jsumliander
7. 1 7

MeNJ K Hi t am
) Yl aal
Ke minus Kkoil
+ baterai
Gambar 2 . 70 : dwel | tester
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Cat at an

1 Sesuai kan pemasangan kabel pengetes Dwel | d
di gunakan.

1 Bila dipakai pada motor 1 silinder, bila se
4, maka hasil sudut dwell yang sebenarnya a
mi s ahla:s i | pembacaan memndmaklak asrudanglkdave | |
yang sebenar myxa Adélpkh

1 Start motor dan periksa sudut dwel . Jika sa

g™ Hubungkan kabel sekunder koil k e mas s a, ur

kerusakan koil .
mendapatkan hasil yang -bBekkupgapa#dar askankse
tetap.

1 Pasang kembal i, kontr ol sudut dwel sekald I
idle )

Per hati kan

1 Jangan menstarter mesin terlalu | ama ! St al
dan baterai akhirnya kosong.

1 Jangan |l upa memati kan kunci kont ak ( OFF )
bi asanya kontak pemutus tertutup. Jika kunc
maka arus | istrik selalu mengalir mel al ui
sangat panas, koil akan rusak dan kemungki n

Gambar 2.71: posisi kunci kont ako OFFO
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c) . Penyetelan Saat Pengapi an
(1) . Penyetel amrngaat | menpgia Kioann r o |
Prinsip penyet el ampng,anpbearrh adtiibkaawa hg a nmbi a r:
1 Kunci kont ak ON A dan kont ak
primer mengalir mel al ui ampu kontrol
+ -
Gambar 2.72: | ampu control menyal a
1 Kontak pemutus tertutup, l ampu mat.
kontak pemutus ke massa ).
N
A<
+ -
Gambar 73: |l ampu contr ol mat i
Saat pengapian = saat kontak pemutus mul] ai
mul ai menyal a
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Langkah kerj a

1 Pasang |l ampu kontrol seperti terlihat pad
sambungan di sambun)gkanakeké&okoént(ak pemutus
sambungan yang | ain di hubungkan ke massa.

Gambar 2. 74: pemasangan | ampu kontrol yan
1 Putar motor sesuai dengan arahnya pada saat
sudah dekat dengan tanda pengapian ( yang t

putar pelan dan | ihat | ampu. Saat pengapian
menyal a. Pada waktu itu, henti kan dan | i hat
Jika saat pengapian salah, stel celah kont a
(2). Penyetelan saat pengapian tanpa alat Kkhus

Langkah kerja

1 Putar kunci kontak pada posisi fi ON i

1 Putar mesin dengan tangan sesuai dengan ar a
pada tanda pengapian pada roda gaya, put ar
kontak pemutus. Saat pengapian adal ah saat
Pada saat itu terjadi bunga api kecil di an
pengapian tepat apabila tanda pengapian t e
bersamaan dengan itu, pada kontak pemutus t

8 2
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Lengan kontak pemutus

Gambar 2.75: saat kontak pemutus mul ai terb
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C . Rangkuman 2

Dar i uraian mater.i di atas dapat dirangkum seba

1) . Dal am mel aksanakan pekerjaan praktik, pe:
agar terhindar dari kecel akaan.

2) . Pergunakan sarung tangan pada saat mel epa

3) . Posisikan kunci kontak AOffd pada saat p

kontak pemutus

4) . Jangan menstarter mesin terlalu | ama ! St
baterai akhirnya kosong.

5) . Bagian sistem pengapian konvensi onal me |
koil, kontak pemutus, kondensator, generator

6) . Fungsi koil adal ah untuk mentransfor masi
menj adi tegangan tinggi pada sistem pengapi a

7) . Fungsi kontak pemutus adalah untuk mengh
arus primer agar terjadi induksi tegangan ti

8) . Sudut pend@ampiudn padalrahkam dar.i saat kont
mul ai me mb uk a sampai kontak pemutus mul ai n

9) . Pada saat kontak pemutus membuka arus de
maka terjadi perubahan medan magnet pada i n
jatuh ), akibatnya terjadidamudmgkarn ampada k

sekunder

10) . Ni |l ai panas busi adal ah suatu indeks yan
yang dapat aoil gpihndalskan

11) . Saat pengapian adal ah saat busi mel oncat
pembakar an, saat pengapian diulper Ydalam der
sebelum atau sesudah TMA

12). -sSiffagat i nduksi egdanrgianagal abhi:s a mel ebi hi t e
sumber arus, pada sistem pemddOpiVaonl tt,egangal
i nduksi di ri adal ah penyebab ti mbulnya bun:¢
ar ah tegangan indpksubdhan aetual pr men
mer , bila kontak pemutus tutup maka induks
pri mer mencapai maksi mum, dan bila kont ak

8 4
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mak a i nduksi di rpie mmempan!| ambuast pri mer , aki
|l oncat an padagak amptiak pemut us
d. Tugas 2

Agar siswa | ebih menguasai mat er i kegi at a

antara | ain:

1) . Mel aksanakan pemeri ksaan dan penggant.i

2) . Mel aksanakan pemeri ksaan & pengganti an

3) . Mel aksanakan penyetelan celah kontak pe
tester

4) . Mel aksanakan penyetelan saat pengapian

e. Tes Formatif 2

1) . Hitung besarnya arus yang mengalir pad
tahanan primer 3,2 Ohm dengan sumber tega
Vol t

2) . Hi tung besarnya sudut dwell unt uk mot ot
dwell besarnya 58 % dari sudut pengapi an.

3) . Berapa besarnya tegangan pengapian wunt
tekanan campurlainh a3t0 0g aknpbag r.? d(i bawah

U

ZLkV*

e

15 kY //_, - celah 0,6

10kV Vﬁ?/

5 kv 74

, £

Tekanan
700 200 €00 300 1000 1200 1400 kPa  Jekenan
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4 . Bagai mana car a menai kkan

tegangan
f. Lembar J
1) . Besarny
2) . Sudut pe
Sudut dwel

3) . Besarnya tegangan pengapian
4) . Dengan mempergunakan Koil
g. Lembar Kerja 2

1). Al at da
a) . Dwel | t
b). Timing

tinggi pada sirkuit
awaban Tes Formati f
a arus (1) = 12.2

ngapi aporo86kRam 1 =

o

| =p 05r8o s% kxa nB =0 r200s8 , k8a m

n Bahan:
ester
Light (l ampu timing)

c). Sepeda motor

d) . Kaca pembesar

e) . Kunci mo me n

f). Komponen sistem pengapian

g). Tabung
h). Set kot

i) . Kain | ap/ majun

i) . Bensin

2). Kesel amatan Kerj a

a) . Hi ndari siswa mel akukan pekerjaan

b) . Bagi siswa yang sedang prakti kum
petunjuk yang tertera pada | embar

c) . Li hat buku petunjuk bila akan
dengan kelistrikan (arus mengalir)

d) . Pergunakan sarung tangan bi

e). Siswa harus minta ijin/lapor

pekerjaan
f). Hi ndari

pemadam kebakar an
ak al at

yang tidak tertera

tumpahan bensin pada

tegangan

15

sekunder pada

3,8125

k v

dengan
i kuti

kerja

rendal

S

An

memper gunak

mel epas bu

|l embar
saat

8 6

kepada guru

beker |

S
/i

ker |
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3) . Langkah Kerij a

a) . Persiapkan al at dan bahan secara cer mat

b) . Persiapkan | embar kerjal/ljob sheet sert
pada saat praktikum serta ikuti petunj uk
yang tertera dari l embar Kkerj a.

c). Jaga kebersihan | ingkungan kerja/prakti

d) . Persiapkan al at pemadam kebakaran

e) . Lakukan pekerjaan pemeri ksaan, penyetel
pemasangan busi dengan benar.

f). Lakukan pekerjaan penyetelan kontak pe

g) . Lakukan pekerjaan penyetelan saat penga

h) . Sel esai prakti kum, kembal i kan peral at
penunjang |l ainnya pada tempat semula denga

4). Tugas

a) . Si swa secara individu membuat | aporan
j el as.

b) . Si swa me mbuat rangkuman penget ahuan b

kegiatan 2 secara kelompok/individu
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3. Kegi at an Bel aj ar 3: Dasar Perawat an Si s
Perawat an Berkala Sistem Pel umas

a. Tujuan Kegiatan Bel ajar 3

Setelah mempel aj ar. materi i ni di harapkan si sw

1). Memahami fungsi dan macam macam sistem pel

2) . Me ma h a mi komponen komponen sistem pel umasa

3) Menj el askan prinsip dasar komponen kompone

4) . Dapat memeri ksa komponen komponen sistem p

5) . Dapat mer awat komponen komponen sistem pel

6) . Menggunakan peralatan yang dipergunakan wu

komponen sistem pel umasan

b. Uraian Mater. 3

1) . Dasar Perawatan Sistem Pelumasan

a) . Fungsi Pel umasan

Pel umas Pendingin

Gambar 3.1: ol saebhagambpekumas
Untuk megurangi keausan dan gasekan bagian ba
untuk mendinginkan dengan jalan memindahkan pa
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Perapat Pembersih

Gambar 3.2: ol sebagai perapat dan p
Unt uk menyumbat dengan baik rongga rongga
cincin torak dengan dinding silinder serta
bi debingdang | umas
Untuk memenuhi fungsinya oli motor harus

Gambar 3.3: sifat Il umas oli terhadap
1 Mampu mempertahankan sifat | umas yang ba
sampai tinggi
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Gambar 3. 4: ol i sebagai penahan hangus dan pe
t ua
1 Mampu menahan komponen cepat hangus dan cep
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b) . Macam Macam Sistem Pelumasan Sepeda Mot
(1). Pel umasan campur

Gambar 3.5: pelumasan campur
Cara kerja
Ol i di campur dengan bahan bakar, maka ol i
dan silinder di mana ol i i kut terbakar dal am

Si fsaitf at

1 Sistem pelumasan jenis oli yang paling se

1 Pemakai an ol i bor os, ti mbul pol usi

1 Di pergunakan pada motor 2 Tak kecil

1 Menggunakan ol i khusus 2 Tak vyang bersif
bensin

Perbandingan campur an

Bagi anidddRer2zhati kan sped$ifikasi pabri k
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(2). Pel umasan sistem autolube dan CCI

2t A
Gambar 3.6: pelumasan sistem autolube da
Cara kerija
Sistem Autol Wdd di pompakan: dari tangki ol i
saluran masuk
- Seperti aut ol ubsaldemagran sal ur an
Sistem CCl : tambahan ke bantalan poros engk
Aliran ol i t érugamtanngnesi n
pada Posi si kat up
Si fsaitf at
1 Pemakaian ol i | ebi h ekonomis daripada pelum
ditangki )
Penyetelan salah pada pompa ol mengaki bat k

1 Di pergunakan pada sepeda motor 2 Tak
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(3). Pelumasan sirkuit tekanan

Gambar 3. 7: pelumasan sirkuit tekar
Cara kerja
Ol i dar i karter di pompakan k e sal ur an bag
pel umasan dan turun dengan sendirinya kemba
Si fsaitf at
1 Pel umasan teratur dan mer at a

1 Me mber i pendinginan dan-t pamb erasgii mann ypandy
dial iri ol i pel umas
1 Kar ena pompa digerakkan ol eh motor , h

tergantung pada putaran motor

1 Di gunakan pada kebanyakan motor 4 Tak dan
Ol i perlu diganti Setiap &€ 2.000 km untuk
('t hat buku data dar.i masing masing jenis
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c). Susunan Ol i Mot or
Ol'i motor terdiri dari
(1). Ol pelumas yang diproses dari mi nyak men
(2). Bahan tambahan yang meningkatkan kemampua

( Aditive )
Bahamhan t ambahan

Gambar 3.8: Bahan tambah ol i

Ol i pel umas murni ti dak -kdeabpuatu hnaenmemmout hoir . k eCdl vethu h
karena itu -datt aynbradh memper bai ki prestasinya an
Ant i kar at

Untuk melindungi motor dari karatan

Detergen

Unt uk mel elparsalk egiaka pembakar an

Ant i oksi dasi ( pelindung hangus )

Untuk memperpanjang umur ol i

Penahan tekanan tinggi

Untuk mencegah | apisan ol i menj adi pecah akiba
Pengent al

Untuk menahan ol i menjadi encer akibat suhu ya
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Kl aksi fikasi ol

Gambar 3. 9: Kl asi fi kasi ol i
Pada ol i mot or tercantum dua klaksifikasi vy
tertentu, yaitu
(1) . Kl aksifikasi SAE : Vi skositas ( kekental a

Cont oBAE: 20, SAE 30, SAE 40, SAE 20W/ 50

Semakin tinggi SAE, semakin kent al ol i tersebut
i ndeks fiQleibuMul ti grade #

(2). Kl aksifikasi API : Mutu ( petunjuk pengg
Cont oBA, : SB, S T .. .. .....CA, CB,
Huruf ©pertama Huruf kedua
S : Motor bensin A-C D J éé. .
c Mot or Diesel Tugas riTngamss s-efdagmeg

ber at

Hur ue ddapat juga digunakan

berdasarkan tahun pembuat an
yang besangkut an.
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Kl aksi fikasi Vi skositas SAE

( SAE : Society of Automotiv Engineers )
Il ndeks Keterangan
SAE 10 Encer sekal i, di gunakan uptuk sistem
SAE 20
SAE 30 Umumnya digunakan untuk kendaraan
SAE 40
SAE 50 Digunakan pada motor yangl bekerja p
tinggi

Tabel 3.1: indeks klasifikasi viskositas S
Ol i Mul tigrade
Viskositas ol i bukan tetap, semakin tinggi temperat
Pada ol i mul tigrade di beri zat tambahan yang mengat
Contoh ol i :muwIAEi @roadvesi n§ R atwainn tagatriiny a
dingin
Bila temperatur mesin masih dingin kekentalan ol
temperatur mesin sudah panas kekentalan oli sepert.i

Kl aksi fikasi mutu API

( APl : American Proteleum Institute )

I ndeks mutu APl merupakan petunjuk penggunaan ol i n
Il ndeks Keterangan

SA. ... ... . Tsubgas ringan, unt uk motor [daya rendat
SE. ... ... TsuRgas biasa, untuk kebanyalkan kendar ¢
SG. .. .. .. .TSWgas berat, untuk motor dlfaya tinggi

Mot or bensin

Tabel 3. 2: indeks Kkl asi fi kasi mutu API motor

I ndeks|Keterangan

Mot or di esel
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CA....|.TugGBs ringan, untuk motor daya rend
cc. ... . T@Bas biasa, untuk kebanyakan kenda
CE. . .. . Tadgas ber at , untuk mot or Al Tur bo n
Tabel 3. 3: i ndeks klasi fikasi mutu API mot o

Catatan

Berdasarkan hasi/l penelitian dar.i pabri k,
akan muncul ol i baru yang | ebih baik mutun:
meningkat .
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d) . Penggantian OI i

Dalam waktu pemakaian yang sedi kit l ama ol i p
akan berkurang, hal tersebut disebabkan

(1). Oksidasi

Di ti mbul kan karena reaksi oksigen dengan hidr
minyak peéltimbsl l umpur [/ endapan

(2). Kel emahan bahan tambahan

Bahan tambahan tidak menambah daya pelumasan s

hanya memberi bahan tambahan dalam kurun waktu
(3). Kot oran
Kot ok @thor an berupa abu karbon, bercampur denga
ti mbul gumpal an karbon
I nterval Penggantian OI i Mot or
Mot or bensiin (m&HODOWOO km ( tergantung ol i m
di gunakan )
Sepeda motaor 23000 km ( tergantung ol i mo
di gunakan )
I nformasi tambahan:
Ti ap jenis ol i mot or yang di produksi dar i p
pemakaian ol i mot or juga akan berbeda.
Al asan untuk pemakaian ol i mot or yang boros
(1). Kelebihan oli dalam panci
Terjadi cipratan_}odiel<habpuotrkoasn,enpgeknoglhisapan me
vebtil asi karter
(2). Kebocoran kelwuar motor

Mi s al pada pakingikempalra ssielnigrkaddr, , dislb

(3). Kebocoran menuju ruang bakar ( ol i i kut t
Dinding silinder, cincin torak dan pengantar
Aki batnya, sebagian kecil oli dapat masuk ru
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-
Tl

~
o

Gambar 3.10: kebocoran oli pada penghantar
Al asan oli/ minyak pelumas pada mesin berkur .
1 Ol i menguap akibat temperatur mesin tingg
1 Kebocoran ol pada mesin, bos klep/ katup,
1 Cincin torak atau tabung silinder aus
Al asan oli/minyak pelumas kotor
1 Ol'i jarang digant:i
1 Paking/ gasket kepala silinder cacat
1 Cincin torak/tabung silinder aus
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e) . Pompa Ol i Mot or 2 Tak
Cara kerja pompa ol i autolube [/ CCI

(1) . Posi si gas penuh (akhir Il angkah hisap)

Lo\
Pembatas langkah {_} Pengatur

Torak
Saluran
masuk dan « L
tangka oli Saluran keluar
Pegas
Ruang Silinder

Gambar 3.11: posi si gas penuh (akhir | angkah h
| angkah hisap:

1 Pada saat pengatur membuka posisi, maka peg
ke atas hingga terendah dari torak bersingg
| angkah, dengan demi kian | angkah torak maks

saluran masuk terbuka dan saluran keluar t e

Karena terjadi pembesaran ruangan akibat | a
ruangan silinder akan terjadi vacum oli ter
silinder

1 Karena | angkah torak maksi mum, maka pengi sa

juga maksi mum
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Posi si gas penuh (akhir | angkah tekan)

L

- ://1/ //] Langkah
"jf / torak dalam
64,’ 7 .;,/ gas penuh

N

N
SN
N2
s

N
S

!
|

\l“i

NN

NONCNNEN
9 _ \\ e
NRSORN
QNN

A
\T\f‘

ENLITRY

Gambar 3.12: posisi gas penuh (akhir |l angka

Cara kerja akhir | angkah tekan

1 Pembatas tetap menekan torak ke bawah (ka
pegas tertekan), volume oli dalam ruang s
dan mengalir melalui saluran kelwuar ke pe

1 Pada posisi ini saluran masuk tertutup da

1 Gerakan hisap dan tekan dari torak berfun
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(2).

Posisi gas penuh (akhir | angkah tekan)

_ 0
////ng rj—_— — :/%; Langkah
4 5%’ 7, :\\ f/,l torak dalam
,. // //Z ] ////;)\ gas penuh
7 /’5//// { ! 7,,.
//.// // A \-.//‘ /; ,,/ //‘
i, AP,

\ \\\ »

AN
N
\:1\
S
\\\\

N
R G

o

Gambar 3.12: posisi gas penuh (akhir | angkah t
Cara kerja akhir | angkah tekan

1 Pembatas tetap menekan torak ke bawah (kare

pegas tertekan), volume ol dalam ruang sil

dan mengalir melalui saluran keluar ke pema

1 Pada posisi ini saluran masuk tertutup dan

1 Gerakan hisap dan tekan dari torak berfungs
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Si fiesti f at sistem Autol ube [/ CCl

Hasi | pemompaan

1 Makin cepat putaran, semakin banyak pemon

1 Makin terbuka katup gas, semakin panjang
di peroleh antara posi si pembatas dan peng

Keuntungan

1 Pel umasan sesuai untuk setiap tingkat per
mot or

1 Perbandingan campuran ol i dan mesin dapat
pengatur posi si gas

Kerugi an

1 Gangguan | ebih banyak jika dibanding deng
pada tangki
Penyetelan yang salah mengaki batkan ker us

1 Jumlah oli dalam tangki ol harus sel alu
mot or masi h dapat hidup, tapi mot or menj a
gesekan akibat kekurangan ol
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f)y. Sistem Pelumasan Motor 4 T

Skema sistem pelumasan sepeda motor

CAMSHAFT ROCKER ARM, INECTING ROD SMALL|
}‘"':" ROCKER ARM SHAFT | END, PISTON, CYUNDER
n
| : -
} VALVE,
I i ReagRTim
-
] oo |
|W t MANBEARING. Dengan Cipratan
]
‘ | | OiL nasl
| | : PUMP VALVE
L :‘
- OlL STRAINER SCREEN
vy T 2
Bak Ol / Kester
L _—
Gambar 3.14: skema sistem pelumasan
Konstruksi sistem pelumasan
Pada jenis ini tempat ol (K
karter beroda menjadi satu
mesi n
Jenis ini di gunakan pada ser
mesin sepeda motor 4 Tak. :
konstruksi l ebi h praktis dar

pel umasan pada semua bagian

mesin | ebih merata, (mesin,
transmisi)

Gambar 3.15: konstruksi sistem pelumasan tekan
Cara kerj a

Ol'i yang berada di bak / karter dihisap ol po
selanjutnya oli akan ditekagi amnmasdismlyarkan ke
membut uhkan pelumasan, antara | ain
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Poros engkol dan kelengkapannya
Mekani sme katup dan kelengkapannya
Gi ggi gi persneling

1
il
1
1 Kopling
J
f
1
f

dlaai hn ai an

enis saringan ol
Saringan ol i kasar
Saringan ol i hal us
Saringan ol i sentrifugal

Pompa ol i

Gambar 3.

16:

105

komponen

pompa ol i

Pompa ol i di ger akk
l angsung ol eh put a
mesi n i tu sendir
(mel al ui poros eng

dengan perantara
roda gigi)
Jeni s yang di pak:
mo d e | rotor atau vy
l ebi h di kenal den
trachoid

jenis rotor
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Cara kerja
Pada saat rotor dal an
Rotor luar Penekanan
berputar dal am berput &

Gambar

3.

17:

car a

ol eh adanyan putaran dze
por os, maka rotor |l uar
akan i kut berputar

Aki bat putar an dar i k e
rotor ma k a akan terja
sal ah satu ruangan
membesar (terjadi vakur
ol i terhisap dari bak o
diruangan yang |l ain ter
penyempitan ruangan, o]
akan di t ekan k e bagi a
yang memer | ukan

pel umasan

kerja rotor
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2) . Perawatan Berkala Sistem Pel umasan
a) . Penggantian ol i mot or
Kesel amatan kerj a:
1 Hi ndar kan tumpahan oli, gunakan bak unt uk
l ant ai
1 Tumpahan harap dibersihkan dengan seger a,
slip dan jatuh.
Langkah kerj a
1 Standarkan motor dengan posi si mendat ar .
1 Buka tutup lubang pengisi ol
Gambar 3.18: pembuangan ol i mesi n
Letakkan bak penampung d
ok % mesin ( dibawah baut pem
GAUGE ? ol i ) kemudi an kendor k
\k @yj |l epaskan baut pembuangan
SEALING 1 Keluar kan mi nyak pel umas
WASHES ' pada bak penampung, teka
i ‘ y stater beber apiasiksaa i agar
EECTN ; J mi nyak dapat terbuang hab
Perhati kan:
1 Dil arang mencuci komponen mesin dengan be
sol ar .
1 Buang ol i pada drum oli, jangan membuang
dan sungai E polusi
q 1 liter ol bekas akan mgrusakkan 0,5 jut a
1 Peri ksa paking baut pembuangan oli jika s
kemudi an pasang dan keraskan baut penget a
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/%

SARINGAN KASA

) PEGAS
CINCIN-O
TUTUP SARINGAN KASA
Gambar 3.19: komponen sistem pembuangan ol i ms
1 Masukkan minyak pelumas [/ ol i kedal am mesin
sesuai, dan kalau tidak ada wukuran jumlah o
tangkai pengukur ol i hi ngga pada bagian yan

garis strip ).
I nf or masi
1 Bi asanya jumlah ol mesin tertera disamping

OIL LEVEL
GAUGE

UPPER
LINE

CRAIN BOLT

Gambar 3.20: pemasukan oli pada mesin
1 Setelah bak mesin diisi dengan minyak pelum
mesin beberapa saat dengan | ambat ( station
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Sepeda Motor

1 Mati kan mesin dan peri ksa
terhadap Kkbbooo
1 Perubahan minyak

pada

tangki

Gambar

Setel ah
1 Ber si

1009

3.

OIL

pekerjaan

DIPSTICK

pran.
pel umas

pengukur ol i

FILLER CAP/

21: |l evel /ukuran ol

sel esai

hkan alat dan tempat

h

per mukaan

arus ber ad

mesi n.

pada mesi

kerj a

mi ny a

a pad

n
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b) . Membuat campuran bahan bakar 2 (dua) Tak

Kesel amatan kerj a

1 pada waktu mencampur bahan bakar bensin den
api dan peralatan | istrik

l angkah kerja

(1). Menentukan perbandingan campur an

1 untuk mengetahui perbandingan campuran yang
buku manual.

Gambar 3.22: cara mencampur bahan bakar dan ol
(2). Menghitung perbandingan campur an
contohsebuah sepeda motor vespa mempunyai perb
dengan bensin adalah 1 : 25. Berapa liter o
campur bensin 3 liter ?
Jawam!|l:i yang diperlukan adalah: 1/ 25 x 100 % -=
4 % |liter x 3 liter = 0,12 lite
—
(&% ml
1—{—_:
R
-
B 1 e
-
2 v

Gambar 3.23: gelas pengukur
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sin Sepeda Mot or

(3). Mencampur
1 Adukl ah terl
bi sa

perbandingan

ebih dahulu antar a

bercampur mer at a

Berssin

‘\__//

campur an

bensin den

Gambar 3.24: cara mencampur bahan ba

Catat an

Unt uk mendapatkan campuran yang baik

Bensin premiuimm

Ol i 2T dengan|Mudah bercampuran dan
bensin
Mel i ndungi mot or dar.i
Bi sa mengunci/ menghil &
Vi skositasnya sama den
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c) . Pemeri ksaan dan penyetelan pompa sistem au

Kesel amatan kerj a

1 Hi ndari tumpahan oli, jika terjadi tumpahan
kain | ap

Langkah kerj a

1 Lepas tutup pompa ol

1 Peri ksa tangksebhingddarsekangsakan dan kebo
secara visual

1 Periksa tanda penyetelan pada pompa oli si s’
berikawontoh tanda penyetelan pompa autol ube

%pada saat gas tangan diputar penuh, tanda
Gambar 3.25: tanda penyetelan pompa autolube Y
ﬁJika tanda tanda tidak segaris, maka perlu p

ol i

Gambar 3.26: kabel penyete
pada pompa ol ( no. 1)
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et el batas minimum | angkah pompa sesuai
(0,-80 35 mm)

Gambar 3. 27: t anda
penyet el

-

pompa ol i

—

Penyetelan dapat dilakukan dengan cara m

Gambar 3.28: penam-
bahan/ pengurangan

ring pada penyetel
pompa ol i

Pengeluaran udara (bl eding)
1 Sepeda motor dalam keadaan hidup

1 Lepaskan sekrup pengeluar wudar a
1 Bi arkan ol i mengal ir el a@busgmpdcdaar @ eh ielmd
1 Kemudi an keraskan kembal. baut pengeluar a
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Gambar 3.29: penger a-
san baut penyet el
pompa ol i

Pemeri ksaan tanda penyetelan pompa auto | ube S

1 Pada waktu gas tanga+tt adhidputhar upeselgart anda

1 Jika tanda tanda tidak segari s, maka perlu
pompa ol i

T anda pada

Tanda

Gambar 3.30: pompa autol ube

Pemeri ksaan tanda peyetelan pompa auto | ube Ka

1 Hi dupkan mesin sampai temperatur kerj a

1 Periksa [/ setel putaran idl e

1 Putar gas tangan sampai rpm (putaran/ menit)
posi si ini tanda tanda penyetelan dar.i pomp

(l'i hat gambar 3. 31)
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1 Jika tanda tanda tidak segaris, maka per|l

pompa ol i.

Sekrup penyetel kabel
pompa oli

Tanda penyetel

Gambar 3.31: tanda
penyet el pompa ol i Kawasaki Kh. 110
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C.

Dar i

1) .
ag
2) .
pe
3) .
pe
be
j e
4) .
t e
Kl
5) .
da
b a
6) .
ce
se
pe
7).
po
at
8) .
po
ro
t e
ol

Rangkuman 3

uraian mater. di atas dapat dirangkum seba
Dal am mel aksanakan pekerjaan praktik, perh
ar terhindar dari kecel akaan.

Fungsi pel umasan adal ah sebagai pel umas. p
mber si h

Sistem pelumasan pada kendaraan dibagi me n
l umasan tekan. Untuk pelumasan campur itu
rcampur pada tanki bahan bakar, dan ada ya
nis CCl dan Autolube.

Pada ol i mot or tercantum dua Kkl aksifikasi
rtentu, vyaitu : (1). Kl aksifikasi SAE : ‘
aksifikasi API : Mutu (petunjuk penggun;
Al asan untuk pemakaian ol i mot or yang boro
|l am panic, (2). kebocoran oli kelwuar motor
kar ( oli i kut terbakar )

iSsiiffaatt si stem Autolube / CCI ditinjau dar.i
pat putaran, semakin banyak pemompaan & mal
makin panjang |l angkah pemompaan yang diper
mbatas dan pengatur posisi gas

Pompa oli digerakkan |l angsung ol eh putaran
ros engkol dengan perantara roda gigi). Je
au yang | ebih dikenal dengan trachoid.

Pada saat rotor dalam berputar dalam berpu

ros, maka rotor lwuar juga akan i kut berput
tor maka akan terjadi salah satu ruangan m
rhisap dar.i bak oli, dan diruangan yang | a
[ akan ditekan ke bagian yang memer |l ukan p:
Hi ndarkan tumpahan oli, gunakan bak untuk
ntai. & tumpahan harap dibersihkan dengan
seorang slip dan jatuh.
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10) . Masukkan minyak pelumas [/ ol i kedal am
sesuai , dan kalau tidak ada wukuran juml ah
tangkai penguRur oli hingga pada bagian y
garis strip ).

11 Menghitung perbandingan campur an

contohsebuah sepeda motor vespa mempunyai p ¢

dengan bensin adal ah 1 : 20. Berapa | ite
campur bensin 4 |liter ?

JawalIl:i yang diperlukan adalah: 1/20 x 100

% liter x 4 liter = 0,20 1|it,

12). Pemeri ksaan tanda penyetelan pompa aut
Pada waktu gas tanga+t achidputhar uspemselg,art &nde
Jika tanda tanda tidak segaris, maka perl v
ol i

13). Pemeri ksaan tanda peyetelan pompa auto

1 Hi dupkan mesin sampai temperatur kerja

1 Periksa [/ setel putaran idl e

1 Putar gas tangan sampai rpm (putaran/ meni
posi si ini tanda tanda penyetelan dari p o
(l'ihat gambar 3.31)

1 Jika tanda tanda tidak segaris, maka per|

pompa ol i
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d. Tugas 3
Agar siswa | ebih menguasai mat er i kegiatan 3

antara | ain:

1). Memasukkan minyak pelumas / oli kedal am me
sesuai, dan kalau tidak ada wukuran jumlah ol |
pengukur ol i hi ngga pada bagian yang teratas
strip ).

2)Menghitung perbandingan campuran dengan pr o:

3) . Memeri ksaan tanda penyetelan pompa auto || u

car a:

1 Pada waktu gas tanga+tt adhidputhar upeseelgart anda

1 Jika tanda tanda tidak segari s, maka perlu
pompa ol i

4) . Memeri ksaan tanda peyetelan pompa autol ube

car a:

1 Hi dupkan mesin sampai temperatur kerja

1 Periksa [/ setel putaran idle

1 Putar gas tangan sampai rpm (putaran/ menit)
posi si ini tanda tanda penyetelan dar.i pomp

1 Jika tanda tanda tidak segari s, maka perlu

pompa ol i
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e. Tes Formatif 3

1) . Mengapa kendaraan bermotor perlu pel uma
2). Sebutkan macam macam sistem pelumasan p
motor !

3). Sebutkan keuntungan sistem pelumasan ca
mempergunakan pompa ol i di bandingkan denga
dengan mempergunakan pompa ol i I Jel askan
4)y. Apa yang di maksud dengan ol i SAE 20 W/ 5
5). Mengapa pemakaian oli mesin pada kendar

Sebutkan alasannya !
6) Sebutkan sifat sifat hasi/l pemompaan pad
mempergunakan sistem pelumasan Autolube/ CC

f. Lembar Jawaban Tes Formatif 3

1). Karena pelumasan pada kendaraan ber moto
mendingi nkan, merapatkan bagian bagian yan
pembersi h. Sehingga umur mesin kendaraan b

2). Macam macam sistem pelumasan pada kendar
pel umasan campur dan pelumasan tekan. Seda
itu sendiri ada pelumasan campur tanpa pom
yang mempergunakan pompa ol

3). keuntungan sistem pelumasan campur yang
pompa oli dibandingkan dengan pelumasan ca
pergunakan pompa ol i adal ah: l ebi h seder ha
di l engkapi denga pompa oli yang setiap saa

perawat an.
4). SAE 20 W/ 50 adalah nil ai kekentalan ol i

dingin nilai kekental an oli seperti SAE 20
kekental an oli seperti SAE 50 (l ebih kent a
5)Al asan untuk pemakaian ol i motor yang boro
dalam panci oli . (2). Kebocoran keluar mot
bakar ( ol i kut terbakar )
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6) . IiSsiiffaatt hasi | pemompaan sistem Autolube [/ C
Makin cepat putaran, semakin banyak pemompaa
Makin terbuka katup gas, semakin panjang | an

peroleh antara posi si pembatas dan pengatur

g. Lembar Kerja 3

1). Al at dan Bahan:

a). Gelas pengukur

b) . Ol mesin dan ol i 2T

c). Macam macam sepeda motor 2T & 4T

d). Set kotak al at

e). Kain | ap/ majun & serbuk kayu

f) . Bensin

2) . Kesel amatan Kerj a

a) . Hi ndari siswa mel akukan pekerjaan dengan b

b). Bagi siswa yang sedang praktikum, ikuti pe
petunjuk yang tertera pada | embar kerja

c) . Hi ndari tumpahan ol ke |l ant ai

d) . Hi ndari tumpahan bensin pada saat bekerj a.

e). Siswa harus minta ijin/lapor kepada guru/in
pekerjaan yang tidak tertera pada | embar Kker |

3) . Langkah Kerj a

a) . Persiapkan al at dan bahan secara cer mat,

b) . Persiapkan | embar kerjal/job sheet serta ke
pada saat praktikum serta ikuti petunjuk dari
yang tertera dar.i | embar kerj a.

c). Jaga kebersihan lingkungan kerja/praktikum

d) . Masukkan/tuangkan minyak pelumas [/ ol i den

SAE 20W/ 50 kedalam mesin dengan jumlah yang s
ada ukuran jumlah oli dengan meli hat pada tar
pada bagian yang teratas ( tangkai dengar
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e)Hi tungl ah perbandingan campuran dengan |
dengan menggunakan ol i 2T dan bahan bakar
f). Peri ksalah tanda penyetelan pompa auto
Pada waktu gas tanga+t achidputhar upemselgart ande
Jika tanda tanda tidak segaris, maka perl
ol i
g) . Peri ksalah tanda peyetelan pompa autol u
car a:
Hi dupkan mesin sampai temperatur kerja
Periksa [/ setel putaran idle
Putar gas tangan sampai rpm (putaran/ menit
Si si ini tanda tanda penyetelan dari pompe
Jika tanda tanda tidak segaris, maka perl v
ol i
h). Selesai praktikum, kembali kan peral atan
jang |l ainnya pada tempat semula dengan ko
t empat prakti kum dar i kot oran yang di se

prakti kum.
4)y. Tugas

a) . Si swa secara individu membuat | aporan
j el as.
b) . Si swa membuat rangkuman pengetahuan b

kegiatan 3 secara kelompok/individu
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4 . Kegi at an Bel aj ar 4 . Dasar Perawat an Si st
Perawat an Berkala Sistem Pending
a. Tujuan Kegiatan Bel ajar 4
Setelah mempel aj ar. materi i ni di harapkan si sw
1) . Memahami fungsi dan macam macam sistem pen
2) . Me ma h a mi komponen komponen sistem pendingi
3) Menj el askan prinsip dasar komponen kompone
4) . Dapat memeri ksa komponen komponen sistem p
5) . Dapat merawat komponen komponen sistem pen
6) . Menggunakan peralatan yang dipergunakan wu

komponen sistem pendinginan

b. Uraian Materi 4

1) . Dasar Perawatan Sistem Pendinginan

a) . Pendahul uan

Perlunya pendinginan

1 Unt uk mengur angi panas yaomgi @anhsemoapr ol eh
sehingga tidak terjadi kerusakan

Fungsinya sistem pendinginan

1 Untuk memperol eh temperatﬁuiﬁd’@)erja mot or yan

Jenis Pendinginan

(1). Pending_iﬁa ddabaman mel al ui penguapan bah
di alam silinder

—_—

Gambar 4. 1: pendinginan dal am
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Me s i

Sepeda Motor

(2BPendi ngi nan

Gambar 4. 2:

Sistem pendinginan

— N '
—
=

Gambar 4. 3:
Keuntungan

_:.‘ .
Dengan radPasas

mot or
ang di pindahkan ke
ecara |l angsung

_> .
Dengamantaran ( cairan )

Pendinginan tidak

berhubungan | angsung denc
udaratltapi pemi ndahan
panas mel al ui

cairampefdingin)

pendinginan dal am

udara secara al

ami

pendi nginan udara secar a

i Konstruksi

1 Harga | e
1 Mot or ri
Kerugian

1 Pendinginan

1 Suara motor
Digunakan pada
1 Sepeda motor
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Temperatur kEe3°Ca : 100

Sistem pendinginan udara dengan ventil asi
Pengaliran wudara ke sirip pendingin melalui
engkol

Di gunakamopialdaat au sepeda motor yang motornye
tertutup
Mi s avle s:p a, Suzuki RC, VW | ama, Deutz Diesel, Y ¢

Gambar péndi nginan udara dengan ventil asi

Cara kerj a

Ji ka motor di hi dupkan, ma k a

Ki pas berputar

Udara dialirkaodmepepghawtdarn pk & epiarliap si |l i nde
dan blok silinder

Keuntungan

1 Pendinginan | ebi h merata

1 Bai k untuk motor stasioner karena seder hana

Sistem pendinginan air sirkuit pompa

1 Untuk mempercepat pengaliran air pendi ngin
sebuah pompa air pada bagian bl ok motor.
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~ termost at
Kepala sil . ..._.

Ki pas/

+—— Radi ator

L

Bl o silindrRompa air

Gambar pénfiinginan air sirkuit pompa

Keuntungan

1 Pendinginan dapat mer at a

1 Radi ator dapat diperkecil, karena aliran
Kerugian

1 Konstruksi rumit

1 Harga mahal

1 Sering terjadi kebocoran

Digunakan pada

1 Kebanyakan mobil , Truk dan motor stasi one
9 Temperatur °ke@Ca : 70
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b). Sistem Pendinginan Air Sirkul asi Pomp

Gambar péné@inginan air sirkulasi pompa

Nama bagian bagian:

1. Kantong air 6 . Pompa air

. Slang radiator bdgi ¥entat hator

. Slang radiator bé&gi dot bpwahdi ator
. Radi ator 9. Reservoir air

ga b~ W N

. Termost at
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Fungsi dMbagiam pendinginan

- Kantong air
Sebagai tempat peredaran air
air pendingin aka#faedpaltir kan
yang memer | ukan pendinginan [
dan kepala silinder )

- Sl asbgang air
Unt uk memindahkan air panas d:
ke radiator dan sebaliknya

- Radi ator

Unt uk mendingi nkan air pendi
memi ndahkan panas ke udara | u

- Reservoir
Sebagai tempat persediaan ai
meyei mbangkan perbedaan v ol
pendingin akibat panas
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_>.
p Tutup radiator

E
Sk
®
-
c

Untuk menai kkan

H dan menstabil kan
Jl. tekanan air dal am
Sal ursaimst em pendinginan

By D asSyengatur tekanan

0]

air )

K i Ventilatorq( ki pas )
Unt uk mengal irkan
udar a mel al ui radiato

_/ supaya pendingi nan

ti dak tergantung pada
kecepatan kendar aan

Ra -

|—diato

-
Pompa alWmt uk

Bl ok Pom mempercepat

silindopa peredaran air pada si s
tem pendinginan

—_—
Ter mostuwrit uk

memper cepat temperatur
kerja air pendingin, sa
mot or masih dingin ( ba
hi dwWpmn) mengatur
peredaran/ sirkulasi air
pendingin

Gambar bdg¥baangi an pendi ngi nan

Peredaran air saat temperatur kerja motor beluwu
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—
—
Gambar 4.8: peredaran air saat temperatur k

Temperatur air dibawah temperatur buka terr

silinder mel al ui sal ur an by pass masuk bl

motor )

Tujuannya

1 Agar semua bagian motor akan di panaskan
( agar temperatur Kkerja motor dapat cepat

Peredaran air temperatur kerja motor sudah
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Peredar an

air temperatur

-

~

v
y

\

Gambar pér

Temper atu
silinder

bl ok mot o
Peredar an
temperatu
Temperatu
Tujuannya

@daran air temperatur

rrair mencapali
ke radiator me |

r - mel al ui sl ang

air di atur ol
r kerja

r ke9fa motor 70

agar air pendi

ngin motor
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c) . Pompa Air dan Radiator
(1). Pompa air
Fungsi

Unt uk mel ancar kan peredar aan air mel al ui
pendinginan merata dan efi sien
Prinsip kerja pompa air sentrifugal

Sewaktu impeler berputar air pada pusat ter

oleh gaya sentrifugal pada keli-salhgrampel er

buang / keluar

| mpel er

Gambar 4.10: impeler/sudu pompa ai
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Bagi-taangi an pompa ai-r

Gambar 4. 1baghagi @ompa ai-r

.Poros pompa air

.Unit gelinding dengan perapat dan pengi sian
. Il mpel er

. Saluran masuk ( dar. bagian bawah radiator )

. Saluran buang ( ke blok motor )
. Si | pompa air
.Lubang pel epas

00 N o 0o~ W DN PP

.Fl ens puli pengger ak
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Si |l pompa

Untuk menahan agar air |

ak masuk ke dalam bant al

OO dan or os omp a air . Si
m\\ p pomp

arang mengurangi geseka
pada karet perapat. Peg
unt uk menekan sil aran
g terhadampel er
Gambar 4.12: sil pompa ai-r
Fungsi l ubang pel epas
Untuk mengeluarkan air
sewaktu cincin arang bo
agar air tidak masuk ke
bantal an dan poros pomp:
— -terjadi kar at , bant al a
[ - pompa cepat rusak.
Gambar 4.13: Il ubang pelepas
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(2). Radi at or
Fungsi
Untuk memindahkan panas air pendingin ke wudar a

O

Gambar 4.14: Dbagian bagian radiator

Bagi-tmangi an radiator

1. Tabung air atas 5. KK isg i

2. Tabung air bawah 6. Sistiirpp

3. Sambungan sl ang atas7. Tutup radiator
4. Sambungan sl ang bawa&h. Kran pembuang
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di huwb thrugkuanmg k a n
sistem penfyosidetrem pres

Tabutngbung
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)
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Gambar
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Kontruksi seder hana Pendi nginan |l ebi h
Pember si amigi rmugah efisien serapi sirip
cepat tersumbat
kot oran
Masuk \
Ar ah a = =l Qi r
Vertika é §|E =
g
g s
g 5
Keluar - N
J
Pending’ —_— \relatif
kurang RINUHIORR RN efisien
kur un WUUMMM air me n -
—>
gal ir TR T LT ST ki-lsii s i
—>
rel ati f M T T T k at
\- T
Hori son (__HMULLMMMMWM
4—
TR R [T T TN
4_
L A L T T T O T T [
4—
F WSS SRR R T
4_
\ (T D )
Gambar 4.17: arah aliran air vertical (at as
Pendinginan | ebih efisien khkirsin Iwalkithi laa ma meng
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d). Termostat

Fungsi

Untuk mempercepat temperatur kerja air pen:
dingin, serta mengatur peredaraan air pend
( pada saat motor panas )

(1). Termostat jenis I|lilin

Pembukaan berdasarkan pengembangan | ilin (

dengan temperatur air pendingin )

[ —

e

Gambar 4. 18: termost at

(2). Bbaaggiiaamn t er most at

Baut penyetel
temp. buka

Batang { mati pada
erangka )

silinder

Gambar blagdlibaangi an ter most at
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(3). Cara kerja termostat jeni
Ke ratiator
Mot or dingin
Termostat tertutup bi
temperatur air pending
rendah E aliran air me n
radiator terputus ( t e
“'T‘w-_——«—/ sirkulasi tertutup
Dari kepala silinder
Ke radiator
Mot or pada temperatur ker
Termost at mul ai membuka b
temperatur air pendingin
751 98 C E air pendingin
mul ai mengal ir menuju rad
Mot or panas
Termost at terbuka penu
bil a air pendingin par
‘ sekal ii 10090 E air
8 - 12 mm pendingin yang mengalir

radi ator banyak.

Gambar cdar2db:kerja termostat (gambar atas, teng

(4). Termostat dengan katup pengatur by pass

Untuk menutup saluran by pass pada saat ter mo
semua air mengalir menuju radiator E pendingin
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Cara kerja
Katup pengatur

Dari (a). Motor dingin
Ke kepala Termost at tertutup k
radijator silinder
+— «— pengatur by pass terb
air mengalir mel al ui
by pass kembal.i k e |
silinder ( sirkulasi 1
S uran by pass
::i. B (b). Temperatur kerja
. tercapai
Ter most at mul ai tert
sebagian air menga
hass ke menuju radiator de
bompa air sebagian mengalir me

saluran by pass

(c). Motor panas

Termost at terbuka penuh
pengatur by pasmenutup S:
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by pass * s emua air
mengalir menuju radiator
Gambar darkd: kerja termostat dengan katup pen
(gambar atas, tengah , bawah)
(5). Gahggma@agouan pada termostat
(a). Motor tidak mencapabBCtemperatur kerja 75

Tanpa termostat

Suhu
pendi ng|
Al asan
o°c

o]
85~C Ter most at macet

759C
gg?uigg (keadaan
terbuka)
Me mb u k a terl alu

0.025 0.012  0.006mm awal

Pe aka|an
bakar per

. 106 Ltr
Aki bat
1 Temperatur air pendingin terlalu rendah
Keausan pada dinding silinder | ebih cepat

1 Bahan bakar boros

Gambar 4. 22: perbandingan keausan dan pemakai
saat motor tidak mencapai temperatur kerj a
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(b). Kel ebi han panas, air pendingin mendidil

Al asan

Termostat tidak memb
Ter most at me mb uk a
terhambat

Pemasangan terbalik

Aki bat

Air pendingin mendid
dan kel uar

Kepala silinder reta
mel engkung

Piston macet

Gambar 4.23: kel ebihan panas pada mesin
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e)Tutup Radiator dan Reservoir Air

Fungsi
Menutup radiator
Mengatur dan menai kkan tekanan dalam sistem

(1). Alasan untuk menai kkan tekanan pada siste
Temperatur didih air tergantung pada tekanan
Tekanan semakin nai k, temperatur di di h semak
| ebi h aman

Cont adrenigan kel ebi han tekanan 100 kpa ( 1 bar )

sebesd@ 25
(2). Boaaggiisaaan t utup radiator

R a nkga

Salur an
buang
Katlup T .
pel pas Katup i1 sap
Gambar bMad@idaangi an tutup radiator
Fungsi katup pel epas
Unt uk membat asi tekanan yang diti mbul kan pan

80120 kpal,2 ®as )
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Ld O
ol 0
(2 O
Q] O
) T
Nd LS

Gambar KkKat2bp pel epas tutup
Fungsi katup hisap
Untuk menyei mbangkan tekanan pada saat
tidak terjadi vakum dalam sistem

=

radi ator terbu

mo t ¢

Gambar kKiat2wp hi sap tutup radiator terbuka
(3). Rangkaidamttout Wipnrgan reservoir
Pengatur tekanan pada tutup radiator

Pada saat mot opre lpeamaass me kiheukkgan

air

////_
N
i
el
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Gambar Kat2ulp tekan tutup radiator terbuka

Pada saat mot ohri sdapn g/imme, a kuaktau p

_F

—MAX

—MIN

\_ y,

Gambar Kat2Bp hi sap tutup radiator terbuka

Keuntungan Kerugian

- Tidak sering men_}a.}niblaén paking tutup pada

Uuj unc
air pendingin radiator tidak rapat pengi sé
-+ Kebocoran pada relseryviostrem pendingi nan tida
dan perlengkapan dapatk terjadi
mempengar uhi temperatur

air pendingin
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2) . Pembersi han Sistem Pendinginan

Kesel amatan kerj a:

Pada waktu motor masih panas, perhatikan wal
Langkah kerja

Membongkar radiator

1 keluarkan air pendingin dar.i radiator den
1 pasangkan bak penampung

\\/-//
e I
A PPN
<)
e
- l \ © -
' { Z ' |
"
-

Y

Gambar bMawt9:pembuangan pada radiator (tan

1 Jika tidak tepasang kran pembuang | epaska
Lepaskan sl ang radiator atas
Lepas -blmaut pengi kat rumah ki pas, jika ra
ki pas tersebut.

1 Lepas-blmaiut pengi kat radiator pada rangka

1 Keluarkan radiatornya

Pembersi han radiator

Bagian luar

1 Ber si hk ankokotraarnany ang me n esmpreilp praaddai asior
dengan jalan menyemprotkan wudar a/ air p
dalam menuju keluar
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e
i, FrLdas st
¥ Fhis st tes T
b ﬁ* ) e v d
A narriiss s L
LR oy 4
v : EE TG
Sy A P T P | 2
rFa Al 0 IT TN IGJIK.H.

Gambar plem0er si han radiator

1 Bersi hkan bagi an l uar pipa saluran atas/ b
ampl as

1 Perbai ksii r s priypang rusak/ bengkok dengan me n
dengan ujung dibentuk pipih

D e

31

Gambar plembler si han sirip sirip radiator
Perhati kan !

Jangan mempegsibri ki dengam obeng/ | ogam, dapat m e
Kisi

Bagian dal am

1 Me mber si hk akno tkoortaonr adnal am r adi ator dengan | al
1 Sumbat saluran penghubung atas/ bawah radiat.
1 | si kan air kedalam radiator | dari kapasita
1 Tutup | eher penlgocalknbamanl kg akal i, buaang

tersebut
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sin Sepeda Mot

or

1 Kerjakan pembilasan berul ang Kk
Pembil asan motor

1 Lepas tutup rumah termostat

1 Keluarkan termostat

= =4 A -—a -—a -2 -2

147

dan
ter

pada

al i s a

tutup
most at

tutup

Gambar mMemxel uar kan termost at

Bersi hkan permukaan rumah

Pasang kembali tutup rumah

Lepas s-pamsg by

Sumbat sadagsan by

Pasang sl ang perpanjangan
Pasangkan radiator

Pasang sl ang bawah

mp ai

t er mo
deng

ruyma
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f
f

air pembilasan

allr kran

Gambar cdar3a3:pembil asan
I si kan air k e dal am dengan menggunakan s a
di hubungkan dengan kran air-r
Hi dupkan motor putaran dalam keadaan i deal
Kerjakan sampai air yang keluar dalam keada

Perakitan

|l

il

Pasangkan kembali termostat
Perhati kan pemasangan termostat jangan terb

< S \ o eryy

B M

o /

Gambar pemadsangan termostat yang benar ( gamb
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1 Pasang sl ang atas
1 Perhati kan kedudukan Kkl em
P P N N

Salah

mRE

M/M@-\fﬁ]
\ e/

Gambar
Pengisian ai
1 I

Pembuangan

r

sikan air ya

Cara sederhana
1 Hi dupkan moto
kel uar

1 Tambahkan air
1 Kerjakan peke
Kontr ol akhir

1 Pemeri ksaan Kk
1 Pemeri ksaan t
1 Pasangkan ter
1 Hi dupkan moto

baca ter momet

1409

pde mdebssangan

udar a

gagled mmbrug g

benar

R

sl ang ya

ng dicampur

r, tunggu sa

udar a

pada radiator
riaan tersebut
ebocoran
emperatur air
mometer pada mul ut
r - sampai terjadi

er

g

o/

ng

ant i

mp a i

benar (gamba

termost at

sampai gel emb

pendingin
radiator

peredar an
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c . Rangkuman 4

Dar i uraian mater.i di atas dapat dirangkum seba

1) . Dal am mel aksanakan pekerjaan praktik, pe:
agar terhindar dari kecel akaan.

2y Perlunya pemadiangnonamntadlal mbngur angi panas ye&
di serap obabibagmahor sehingga tidak terjadi

3)Radi ator berfungsi unt uk mendingi nkan air
memi ndahkan panas ke udara |l uar ( radiasi )

4). Prinsip kerja pompa air sentrifugal adal ah
berputar air pada pusat terhisap dan terl en
sentrifugal pada keliling -sapet &@m , baamg di s al
kel uar

5)Ter mobenfungsi untuk mempercepat temperatur
pada saat mot or masi h dingin, serta mengat ul

yang menuju ke radiator ( pada saat motor pa
6)Fungsi katup pengatur by pass pada termost s
saluran by pass pada saat termost at terbuka
mengal ir menuju radiator E pendinginan | ebih
7). Tutup radi at omemetrdpngaidi auitndruk sert a menga
menai kkan tekanan dalam sistem pendinginan
8)Al asan untuk menai kkan tekanan pada sistem p:¢
temperatur didih air tergantung pada tekanan
tekanan semakin nai k, temperatur di di h semak
l ebi h aman
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d. Tugas 4

Agar siswa | ebih menguasai mat er i kegi at a|
antara | ain:
1). Membersi hkan radiator dengan cara dan |
2) . Membil as sistem pendinginan dengan <car
benar .
3) . Memasang termostat pada sistem pendingi
4) . Memasang klem slang pada sistem pending
5) . Mengontr ol akhir pada sistem pendingina
e. Tes Formatif 4

1). Mepgagpiandiimeam|l ukan pada Kk’endkedras&kmnbdr mot

2). Terangkan secara singkat dan jelas prin
3). Terfaunnggksain katup pengatur by pass pada te
4) . mengapa tekanan pada sistem pendingin d
udara luar (1 Atm) ? Beri alasan yang tepat
f. Lembar Jawaban Tes Formatif 4

1)Untuk mengurangi panas -paggadi metap skbhng

tidak terjadi kerusakan.
2) . Sewaktu i mpeler berputar air pada pusat
l uar ol eh gaya sentrifugal pada keliling

sal usralnur an buang / keluar.

3)Unt uk menutup saluran by pass pada saat
supaya semua air mengalir menuju radiator E
4)y. Al asan untuk menai kkan tekanan pada si s
Temperatur didih air tergantung pada tekar
Tekanan semakin naik, temperatur didih ser
| ebi h aman

g. Lembar Kerja 4

1). Al at dan Bahan:

a). Ter mometer

b) . Macam macam sepeda motor pendinginan ud
c) . Pistol udara dan kompresor
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d). Set kotak al at

e). Kain | ap/ majun

f)y. Al at pembersih radiator

2) . Kesel amatan Kerj a

a) . Hi ndari siswa mel akukan pekerjaan dengan b
b) . Bagi siswa yang sedang prakti kum, i kuti p
petunjuk yang tertera pada | embar kerj a

c) . Pada waktu mot or masi h panas, perhati ka
radiator !

d) . Siswa harus minta ijin/lapor kepada gqguru/
pekerjaan yang tidak tertera pada | embar kerja

e). Jangan memgenrh @i kpiengli migpn pada radiator d
| ogam, karena daplitsimerusakkan ki si

3) . Langkah Kerj a

a) . Persiapkan al at dan bahan secara cer mat, I
b) . Persiapkan | embar kerjal/job sheet serta Kk
pada saat praktikum serta ikuti petunjuk dari
tertera dari | embar kerj a.

c). Jaga kebersihan lingkungan kerja/praktikum
d) . Lakukan pekerjaan membersi hkan radiator de
e) . Lakukan pekerjaan membilas sistem pendingi
f) . Lakukan pekerjaan memasang termostat denga
g). Lakukan pekerjaan memasang klem sl ang deng
h). Lakukan pekerjaan mengontrol akhir pada si
g) . Sel esai prakti kum, kembali kan peral atan,
penunjang | ainnya pada tempat semula dengan ko

4). Tugas

a) . Si swa secara individu membuat | aporan pr
j el as.
b) . Si swa me mbuat rangkuman penget ahuan bar u

kegiatan 4 secara kelompok/individu
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5. Kegi at an Bel aj ar 5: Dasar Perawat an Si
Perawat an Berkala Sistem Bahan

a. Tujuan Kegiatan Bel ajar 5

Setelah mempel aj ari mat eri i ni di harapkan s
1). Memahami fungsi sistem bahan bakar

2) . Me ma h a mi komponen komponen sistem bahan
3) Menj el askan fungsi komponen komponen si
4) . Dapat memeri ksa komponen komponen siste
5). Dapat mer awat komponen komponen sistem
6) . Menggunakan peralatan yang dipergunakan
komponen sistem bahan bakar

b . Uraian Mater. 5

1) . Dasar Perawatan Sistem Bahan Bakar

a). Sistem bahan baka

Gambar 5. 1: sistem bahan bakar
(1). Kegunaan sistem bahan bakar bensin
Mengalirkan bensin dari tangki ke motor ag
gasil kan tenaga
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Membent uk campuran bahan bakar/ uda
ran yang diisap motor agar campur a
( misalkan : wuntuk i1idle, beban ren
(2). Persyaratan sistem pembentukan campur an

Perbandingan campur an bensin/udara harus se
mot or

Campuran bensin/udara harus sehomogen mungki
Jumlah campuran yang diisap motor harus dapa

Cairan dii sap dan
di kabutkan ol eh

aliran udara dengan cep
Prinsip ini di gunakan p

kar bur ator

Cairan di semprot kan
‘% dengan kel ebihan tekana
Prinsip ini digunakan ¢
sistem I njeksi
(3). Maaccaanom prinsip pembentukan campur an
Gambar 5. 2: prinsip pembentukan campuran pada

i njeksi (bawah)
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(4). Fungsi kelengkapan sistem bahan bakar
Tankiebagai tempat menampung bensin
Vent i | afd

~X

\. _J

Gambar 5. 3: tanki bahan bakar

Ventil asi udar aagardat gakaanrkan dal am t anki t et
tekanan udara)luar ( atmosfir
Saringan, breemiisnahkan kotoran agar bensin be

Ma s u k
El emen
Gambar 5.4: saringan bensin
Arah aliran
Pengaliran bensin dalam saringan sel al u me

an dal am
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Perhati kan waktu memasang dan menggant. bar

t analmaal i pada rumah saringan bensin.
Saringan maethhensi hkan wudara dari kotor yang t
udara, serta meredam suara mesin.

ilterelement

Statzkorper
Reinluft
® 1/200 NaBluftfilter
Gambar 5.5: saringan wudar a
Kar buratmemgatur j uml ah campur an yang ma s uk
mencampur bensin dan udara sehingga terjadi p
membent uk perbadingan campuran yang sesuai S
daya motor tinggi dan pemakaian bahan bakar ir

Klem saluran penghubung Tutup bagian atas

Baut pemasangan karburator

Gambar 5. 6: kar burator
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Sistem pe)] ampouggt ur pemasukan bensin pada k:

—_—
Tinggi per mukaan bensi

—5

Tinggi permukaan bensi nsebsewrskiur ang

Gambar 5.7: pelampungGamban 5.8: pelampung nai k

i Pel ampung turun i Pel ampung nai k

i Jarum pelampung mefibuKatup jarum pel ampung me
saluran dan pel ampungnwamkamasal uran bensin
suk bensin i Bensin tertahan pada sal

1 Bensin masuk mengisi (uanhdak mengalir )

pel ampung

Ventil asi ruang npeen satnmap-u n g
bil kan tekanan pada batas per mukaan -

bensin agar konstan.
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Ventilasi ekstefn Ventil asi i ntern
TR e
Gambar 5.9: wventil asli Gambaerb. 10: ventil asi i n
f Saluran ventil asi Me®gauahnkeendat asi mengar
|l uar E timbul polusilkedamai ngan udara E tidak
f Kondisi saringan uldaorlau sme mipdedngaar u h i
perbandingan campur afi Kondisi saringan udara t
f Karburator tua umu[niheymP ednd Peentighkanpdii ngan
dengan ventilasi inijfcCampuran
Bila karburator patha&sa,r bbenason madearmn umumny
- |dil engakapi dengan ventil a
ruang pel ampung men_g1uap,
) . Bi a karburator panas, u
uap bensin mengalir kel uar _
R . bensin mengalir pada rua
E campuran sesuai dan motor mu-
o pencampur E campuran kay
dah dihidupkan tetapi ti mbul pol usi . _
dan motor sukar di hidupk
tetapi tidak timbul polu
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Sepeda

Mot or

Ji ka sari

ng

Gambar 5. 11:

Tekanan pada
hambat an

Tekanan pada

—_—

Perbedaan
dan ruang pe
kaya
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sar i

an udar a

kot or |/ ter sumbat

saringan uld@anab akrot 6r 12: saringan u
kot or

ruang p e n|cTeenkpaunrant prawlra kamegapenca

ngan udaralturun karena hambatan sae&

ruang pel ajpwpduarrga.t et ap at mosfir,
Tekanan pada ruang pel an
turun sesuali dengan k e
saringan wudar a,

tekanan

| ampung |

ant
ad

—_—
ar a irduagkn gt eprg nacda mppuerr ub a h a
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2) . Perawat an Berkala Sistem Bahan Bakar
a) . Pembersi han saringan udar a

Kesel amatan kerj a:

Hati hati pada saat membersi hkan saringan ud
menempel pada saringan wudara beracun.
Langkah kerj a:

(1) . Pembersi han saringan udara jenis elemen Kk
Komponiekhomponen
saringan wudara jenis el
men kering:

Kotak saringan udar a
Kar et

El emen saringan udar a
jenis kering

Tutup saringan wudar a

Gambar 5. 13: saringan udara (no 3)
1 Keluarkan el emen saringan udara dar.i dal am
i Peri ksa udar a, bila kotor sekal.i atau sobek

1 Saringan udar a yi&kreg okdktamr pdidlkaetl aknt ai beber a

Gambar 5.14: pembersi han saringan udar a
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1 Semprot saringan udara dengan pistol uda

keluar saringan.

Gambar 5.15: penyemprotan dari dalam menu
Waktu pembersi han:

Honda Astrea Star tiap 3000 km.
Keteradgama: di daerah berdebu harus sering di

(2). Saringan udara jenis busa.
1 Kel uarkan saringan udara dari kotaknya.
1 Periksa saringan udara, bila kotor sekal:i

Gambar 5.16: saringan udara jenis busa
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1 Bersi hkan saringan wudara dengan jalan diredo
air detergen.

Gambar 5.17: cara mencuci saringan wudar a
1 Kemudi an igiep@asasj angan sampai rusak [/ sobek

Gambar 5.18: cara memeras saringan udar a

1 Agar cepat kering, di sempr ot dengan pistol
menuju keluar.

1 Khusus saringan jenis busa sebelum pemasang
dahulu secara merata pada bagian [l uar.
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Gambar 5.19: cara meneteskan ol i pada
Waktu pembersi han:
Yamaha €i 8@8p 1000 km.
Suzuki TRC 8®O0 tiap 3000 km.

Honda Win tiap 3000 km.
Keterangan:
1 Bila pemakaian selalu didaerah berdebu
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b) . Perawatan sistem bahan bakar

Kesel amatan kerj a

Jauhkan api pada waktu bekerja dengan bahan
Langkah kerj a:

(1). Tangki bahan bakar ( contoh: Honda bebek

1 Lepas sadel, penutup tangki, penutup depan.
1 Kosongkan bahan bakar dari tangki ke kaleng
|l ang yang dapat dilepas dari kran bahan bak
1 Lepas tangki dari rangka sepeda motor.
Bersi hkan tangki dengan air panas dan kerin:
Peri ksa bagdgiadmaml adamgki secara vVvisual ter ha
bocor an, jika berkar at keras atau bocor , h a

Saluran Bahan
Bakar

Gambar 5.20: tangki bahan bakar

1 Rakit kembali tangki ke rangka sepeda motor
(2). Selang bahan bakar

1 Bersi hkan bagiaal hogr sel ang
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1 Rakit kembali tangki ke rangka sepeda mot
(2). Selang bahan bakar

1 Bersi hkan bagiaal hogr sel ang
1 Peri ksaisellamg bahan bakar secara visual
takan atau kebocoran, harus digant.i

Gambar 5.21: selang bahan bakar
(3). Saringan bahan bakar.

" Terletak antara tangki dan karburator. Bi
bakar, bagian bawah karburator atau pada ru
Tutup bagian bawah
Gambar 5.22: kran bahan bakar (kanar
1 Lepas saringan, dengan membuka baut penut
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/ Saringan bz-:in bahe:
o/ Ring kare:

— Tutup sarinzzn

Saringan bahan bakar aliran kian
Gambar 5.23: saringan bahan bakar (kan

1 Cuci bagian dalam saringan dengan pistol ud
yang ada.

1 Pasang kembal:i saringan padaipekpagnya. Per
pada rumah saringan harus digant. bar u, s e
di buka.

(4Karburator

1 Kosongkan bensin dar.i karburator dengan men
ang.

1 Lepas tutp atas ilkaerd lawnmrgatdam, ssadluamm penghubu
Lepas karburator dengan jalan mel epas baut

Klem saluran penghubung Tutup bagian atas

Baut pemasangan karburator

Gambar 5. 24: kar burator
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f

Bersi hkan bagian luar ruang pelampungdan
dan pistol udar a.
Keluarkan pelampung, katup pelampung dert
l engan pel ampung.
Keluarkan jet wudara dan jet bensin, k e mu
jet dan bagian yang dil epas dengan pistol

Peri ksai pakiimg, kal au ada yang cacat haru

Pena lengan
pelampung

/@) Badan ruang pelampung

Gambar 5.25: komponen komponen Kkarbur a
Rakit kembiabagibami mar bur at or dengan <car a
cara mel epas.

Pasang karburator / sal uirseen apmegnghubung da

Pemeri ksaan akhir.
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c) . Mel epas, memeri ksa dan memasang sistem sal
Kesel amatan kerj a

1 Siapkan al at pemadam kebakaran

1 Hi ndari tumpahan bensin dan percikan api
Langkah kerj a:

(1). Melepas sistem saluran bahan bakar

1 Putar kran bahan bakar ke posi si OFF

Gambar 5.26: putar kran bahan bakar
1 Lepas selang bahan bakar dari tangki dan ka

Saluran Bahan
Balkac

Gambar 5.27: melepas selang bahan bakar
1 Lepas tangki bahan bakar dari rangka sepeda
1 Keluarkan bahan bakar dari tangki
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(2). Pemeri ksaan Sistem Saluran Bahan Bakar
(a). Tangki bahan bakar

1 Peri ksa secara visual terhadap karat, bil

1 Bersi hkan tangki bahan bakar dengan | al a
tangki k e mukdoi caonk kboecboekr apa kali sampai kot
ki bersih

1 Keluarkan bensin dari tangki

(b). Selang bahan bakar

1 peri ksa kondi si slang bahan bakar, j i ka
slang harus digant.i

1 bila saluran tersumbat ol eh kotoran sempr

/

Gambar 5.28: memeri ksa selang bahan bakar
(c). Memasang sistem saluran bahan bakar

1 Pemasangan sistem saluran bahan bakar
mel epas sistem bahan bakar.
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Pemeri ksaan akhi

Gambar 5.29: pemeri ksaan akhir pada kendaraan

1 Pemeri ksaan kebocor an sistem saluran bahan
pengi katnya
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c. Rangkuman 5

Dar i uraian materi diatas dapat dirangkum s
1) . Dal am mel aksanakan pekerjaan praktik,
agar terhindar dari kecel akaan.

2) . Kegunaan sistem bahan bakar bensin ada
dari tangki ke motor agar motor dapat hidup
3) . Persyaratan sistem pembentukan campur an

Perbandingan campur an bensin/udara harus
mot or
Campuran bensin/udara harus sehomogen munc
Juml ah campuran yang diisap motor harus de
4) . Karburator berfungsi unt uk:
mengatur jumlah campuran yang masuk pada
mencampur bensin dan udara sehingga terja
membent uk perbadingan campuran yang sesuai
daya motor tinggi dan pemakaian bahan ba
5) . Ventil asi ruang pelampung berfungsi un
batas permukaan bensin agar konstan.
6) . Salah satu penyebab karburator banjir p
jarum pel ampung aus.
7). Sistem ventil asi ruang pelampung pada Kk
tilasi intern dan ventil asi ekstern.
d. Tugas 5

Agar siswa | ebih menguasai mat er i kegi at a
antara | ain:
1) . Mel epas, member si han, memasang Ssaringal

dan jenis busa.
2) . Mer awat komponen komponen sistem bahan
3)Mel epas, memeri ksa dan memasang sistem sal
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e. Tes Formatif 5

1) . Mengapa bahan bakar bisa mengalir dari t ar
bagi an bawah pada kendaraan sepeda motor? Jel a
2) . Sebutkan beberapa persyaratan sistem pembe
al/ bai k pada kendaraan ber motor !

3). Sebutkan fungsi dar i karburator pada kend
4) . Apa akibatnya bila ventil asi pada ruang

Jel askan secara singkat !

5) . Mengapa karburator bisa banjir pada saat

penyebabnya !

6) Apa bedanya sistem ventil asi intern dan

pel ampung di karburator? Jelaskan !

f. Lembar Jawaban Tes Formatif 5

1). Karena adanya gravitasi bumidtz.).Besarnya gr
2) . Persyaratan sistem pembentukan campuran ya

Perbandingan campuran bensin/udara harus ses
mot or
Campuran bensin/udara harus sehomogen mungki

Jumlah campuran yang diisap motor harus dapa
3) . Kar burator berfungsi untuk:
mengatur jumlah campuran yang masuk pada mot

mencampur bensin dan udara sehingga terjadi

membent uk perbadingan campuran yang sesuai s
daya motor tinggi dan pemakaian bahan bakar
4 . Tekanan pada sistem ruang pelampung tidak
udara luar yang besarnya 1 atmosfer (tekanan t
5). Salah satu penyebabnya adal ah katup jarum j
ga katup jarum pelampung tidak bisa menutup d:e

ya.
6) . Ventil asi intern mengarah ke ruang bakar,
mengarah ke wudara | uar.
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g. Lembar Kerja 5

1). Al at dan Bahan:

a) . Macam macam jenis saringan udar a

b) . Macam macam sepeda motor hidup

c). Tabung pemadam kebakar an

d). Set kotak al at

e) . Kain | ap/ majun , ol pel umas.

f). Kompresor & pistol udar a

2). Kesel amatan Kerja

a) . Hi ndar i siswa mel akukan pekerjaan denga
b) . Bagi siswa yang sedang praktikum, i kuti
petunjuk yang tertera pada | embar kerj a

c) . Hat i hat.i pada saat member si hkan saringq
menempel pada saringan udara beracun.

d). Siapkan pemadam kebakaran.

e). Hindari tumpahan bensin dan oli pel umas
f). Jauhkan api pada waktu bekerja dengan b
g). Siswa harus minta ijin/lapor kepada gur
pekerjaan yang tidak tertera pada |l embar ke
3) . Langkah Kerja

a). Persiapkan alat dan bahan secara cer mat
b) . Persiapkan | embar kerjaljob sheet sert .
pada saat praktikum serta i1 kuti petunjuk o
yang tertera dari | embar kerj a.

c). Jaga kebersihan | ingkungan kerja/prakti
d) . Lakukan pekerjaan mel epas, member si han
jenis el emen kering dan jenis busa.

e) . Lakukan pekerjaan merawat komponen komp:
f). Lakukan pekerjaan mel epas, memeri ksa d

bahan bakar
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g) . Sel esai prakti kum, kembali kan peralatan, I
jang |l ainnya pada tempat semula dengan kondi si
4). Tugas

a) . Si swa secara individu membuat l aporan pr .
j el as.

b) . Si swa me mbuat rangkuman penget ahuan bar u

kegiatan 5 secara kelompok/individu
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6 . Kegiatan Bel ajar 6: Dasar Perawatan Meka
t an Berkala Mekani sme Kopling

a. Tujuan Kegiatan Bel ajar 6
Setelah mempel ajari mater.i i ni diharapkan s
1) . Memahami fungsi dan jenis kopling
2) . Me ma h a mi komponen komponen mekani sme ko
3) Menj el askan prinsip dasar komponen meka
4) . Dapat memeri ksa komponen mekani sme kopl
5). Dapat merawat komponen mekanisme koplin
6) . Menggunakan peralatan yang dipergunakan
mekani sme kopling
b . Uraian Mater.i 6
1) . Dasar Perawatan Mekani sme Kopling
a). Kopling

Kopling sepeda motor terdiri dari beberap
satu kesatuan untuk mendukung fungsi koplin
(1). Fungsi

Dapat meneruskan putaran poros engkol ke t

Dapat mel epaskan / memutuskan hubungan [/ ¢
dengan transmisi

Dapat meneruskan putaran poros engkol ke t
angsur dan merata tanpa hentakan.

(2). Jenis kopling

(a). Kopling manual

Kopling manual terdir.i atas beberapa bagian
Clutch Outer (rumah kopling) berputar menc
Friction Plates (kampas kopling/ pel at gese
kopling. Pel at gesek umumnya | ebih banyak
baja (steel pl ate).
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Clutch Center (bagian tengah kopling) berput
(poros ut ama)

Clutch Plate (pelat kopling) berputar mengi k
Spring (pegas), untuk menekan pelat gesek (f
(steel pl ate) agar menjadi satu kesatuan dan
St eel pl ates (pelat baja), komponen ini ber a

dan akan berputar (bekerja) bersama dengan
tre),

pada si si dal am pel at baja terdapat alur aluwu
spis@i e pusat kopling

176



|Peme|iharaan Mesin Sepeda Motor

Namaama bd&gipdn ng manual mo d e | mot or bebek.
CLUTCH SPRING CLUTCH CENTER
SPRING SEAT
/ PRESSURE PLATE
LIFTER PLATE f
5}“" WASHER
CLUTCH OUTER
X
-
W F\B CLUTCH PLATES

BOLTS
12 N'm (1.2 kgf'm, 9 Ibf-ft)

'; CLUTCHDISC B B

(ID MARK: BLUE PAINT)

B CLUTCH DISC A

CLUTCH SPRING

Ganti clutch dises dan - Pasang bagian-bagian dalam urutan berikut:
plates sebagai satu 929 9 CLUTCH
ser. - Clutch spring CENTER
Jangan - Clutch center (

mempertukarkan disc - Clutch disc A

Lapisi clutch discs dengan oli.

0

A dengan disc B. Clutch p!a!e
- Clutch disc B (tanda Identifikasi: cat Biru pada sebuah 7B
tab)
- Clutch plate DISCA
- Clutch disc A

- Pressure plate CLUTCH

PLATES

DiIsCB
(ID MARK: BLUE PAINT) PRESSURE PLATE

Gambar n@mhama ba&kpipdn ng manual mo d e | mot or b
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Me si n

|Peme| i har aan

(kopling tanga

Kopling manual mo d e | sport

(b) .

10N.m (1,0 kg.m)

12N.m (1,2 kg.m)

95 N.m (9.5 kg.m)

85N.m (8,5 kg.m)

6.2: kopling manual model sport (koplin

Gambar
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Cara kerja
o ____ MERENGGANG
/ i 3 'l
f
AR}
LA
/‘ ‘
A1 1 1
il 7o
MERAPAT | § e
! i
k. J
’ Tn{_ﬂf'
i DITEKAN
i §|
POSISI TERHUBUNG POSIS! TERLEPAS
Gambar 6.3: kopling posisi terhubung (kiri)
Posisi Terhubung:
1 Pegas kopling menari k plat penekan (press
1 Pl at penekan menekan plat kopling (steel
(friction plate)
1 Putaran mesin menuju traesmubiundan roda b
Posisi Terl epas:
1 Handl e kopling di tekan.
1 Lfter plate (plat pengungkit) mendorong p
1 Terjadi kerenggangan antara plat kopling
1 Putaran mesin menuju t rtaesrnpiustiu sd/atne rrloedpaa sb €
(c) . Kopling otomati s
Kopling jenis ini bekerja bedasarkan adan
bekefehingga untuk kopling otomatis tidak p
dl e kopling seperti hanya kopling manual
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Namaama bagian kopling otomati s70 chbaart o h: mot o

Super cup

PEGAS
DAMFER

CLUTCH CUTER ¥ PEGAS BEBAS KOPLING

DRIVE G T
JRIVE GEAR \fELA. GESEK A

PELAT
GESEK B PELAT KOPLING 3

Gambar 6.-Aamaamagi an kopling otomati s

Cara kerja

CLUTCH
PLATE CLUTCH
k. DIsC SLUTCH
—Id e,  OUTER
CRANKSHAFT 41—~
o D cuuTes
— 2 oy 7711 WEIGHT
Sl T ¥ L‘-’ o T B
Vo R
\ ! ! ( z"i_-‘;a‘L,
N R [ ;
{ 7 E
;I i
\ R e 1) OO 8 .
Gambar 6.5: kopling otomatis posisi terlepas
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Posisi terl epas
1 Putaran mesin masih rendah
1 Kampas dan plat kopling masi

1 Putaran mesin menuju traesmpusiusdaeriegashb

T s e
7

PRIMARY DRIVE

GEAR

Gambar 6.6: kopling otomatis posi si
Posisi Terhubung

h merenggang

1 Putaran mesin bertambah tinggi

Clutch weight (bobot Sentrif

il
1 Kampas dan plat kopling merapat.
1 Putaran mesin menuju traesmubdbiungan

Proses pemindahan gi gi

BALL RETAINER

LIFTER CAaM

Gambar 6.7: proses pemindahan
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CLUTCH
OUTER

CLUTCH
SPRING

LIFTER
. PLATE
( - = = PUSH
Gambar 6.8: pedal transmisi di tekan
Pedal transmisi ditekan
1 Handle kopling memutar I|ifter cam
1 Posi si peluru pada Ball Retainer yang merap

dah tempat
Aki batnya clutch plate terdorong ke kiri.
1 Posi si clutch plate yang sedang ditekan ol e
menj auh.
1 Pl at dan kampas kopling kembal. mer enggang
1 Pemi ndahan gigi dengan mudah dapat dil akuka

(d). Kopling ganda

Kopling ganda digunakan pada sepeda motor j
unt uk mengat asi hentakan pada saat sepeda mc
awal start (mulai jalan).
Kopling ganda terdiri dar i kopling primer yanc
trifugal dan kopling sekunder yang bekerja sec

Kopling primer (ganda) terdir.i

1 Clutch Shoe (sepatu kopling) yang berputar

1 Clutch Drum (rumah kopling) yang berhubunga
sional
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Namaama bagian kopling ganda

SPRING SEAT
CLUTCH WEIGHT

(g
3

/‘ ®‘\Ev-cup
\

el
J

d/

DAMPER RUBBER SPRING \

<%

SIDE PLATE

SPRING RETAINER
FRICTION SPRING /
’ - Q@
SPRING WASHER (\
|
RETAINER | J \ ¥ ® SPR‘NG
9® r SNAP RING
PIN

‘\ SUB-GEAR
\J

SNAP RING ROLLER CLUTCH INNER  CENTRIFUGAL CLUTCH OUTER

Gambar 6.-Bamaalmagian kopling ganda
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Cara kerija:

Gambar 6.10: kopling pada saat putaran rendah

Putaran rendah

1 Clutch Shoe belum mengembang masi h tertahan
1 Clutch Drum juga belum berputar

1 Putaran poros engkol (mepiunlusmenuj u transmi.
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Gambar 6.

Put ar an

f
f

185

11: kopling

tinggi
Clutch Shoe mul ai
Clutch Drum i kut
dan
Clutch Drum

pada saat putaran

menegembang karena
berputar karena ter

Putaran Clutch Drum dapat diteruskan
Putaran poros engktodr mebnwngu transmi si

ting

gaya
j adi

k e
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b) . Di agnosa kerusakan pada kopling

(1) . Kopling slip

Gej aBial:a stang gas diputar, kecepatan mesin na
cepatan sepeda motor tidak sesuai nai knya. gej ¢
pada saat jalan tanjakan/nai k.

Kemungkinan sebab sebabnya antara | ain:

1 gerak bebas (gerak main) kabel kopling tida
1 kampas kopling terbakar atau aus aus

1 pegas kopling sudah lunak atau fAfatiquebo

1 pel at pelat kopling berubah bentuk (bengkok
Di agnosa kerusakan

1 Peri ksalah apakah gerak bebas (gerak main)

Secara perlahan | ahan tariklah tangkai kopl
ga terasa tekanan. Jarak gerak bebas terga
dar aan, secaif20ummmpada ujung tangkai . Bi l
kopling mempunyai gerak bebas |l ebih atau ku
tangkai kopling harus di setel kembali sesu

1 Bila kampas kopling, pegas kopling, atau pe
perl u perbaikan dengan jalan pembongkaran k

(2). Kopling menahan

Gej arheas ki pun pedal pemindah gi gi ditekan denga

penuh, gi gi pemi ndah ti dak ma u di pindahkan,

(chatters) ..

Kemungkinan sebab sebabnya antara | ain:

1 Tangkai kopling mempunyai gerak bebas (ger a

1 kampas kopling atau pelat kopling pecah
1 pegas kopling putus
Di agnosa kerusakan

1 Peri ksal ah apakah gerak bebas (gerak main)
Bila tangkai kopling gerak Dbebasnya berleb
mel epaskan kopling dengan menari k tangkai
hingga untuk memindah gi gi persneling menj a
| an gerak bebas
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(gerak main) sesaui data spesifiX@si pabr i
mm.
1 Unt uk memeri ksa kampas kopling, pel at ko
rus
dil akukan dengan jalan membongkar kopling.
(3). Kopling sukar untuk bekerja
Gej aBialla sepeda motor telah di start (hidup
getar sebelum kopling dilepaskan seluruhnya
Kemungkinan sebab sebabnya antara | ain:

1 kampas kopling atau pelat kopling yang be
1 gerakkan yang tidak halus/ |l embut dari k ab
Di agnosa kerusakan

1 Memer i ksa kampas kopling, pel at kopling ¢
bentuk (bengkok/ meleyot). Hal ini memer|l u

1 Bila kabel kopling tidak bergerak secar a
l am kemungkinan rusak/ ada serat kabel y
korosi f. Lepas kabel kopling dari tangk
| umasi bila perlu atau ganti baru bila ru
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2) . Perawatan Berkal a Mekani sme Kopling

a) . Penyetelan kopling

Kesel amatan kerj a
Waktu menyetel kopling mati kan mesin

Langkah kerj a:

(1) . Penyetelan kopling sepeda motor jenis beb

1 Kendorkan mur penetap / pengunci

1 Putar scrub penyetel2, paearam jarum jam 1

1 Putar kembali scrubapanybéel apgenaahanah den
jarum j am

1 Henti kan jika sudah terasa ada tahanan
Putar kembali skrup penyetpeult asreaanr ah jarum j
Kencangkan mur penetap / pengunci

25

O)
=

Gambar 6.12: penyetelan kopling sepeda motor |
Catat an

Pada saat mur penetap di kencangkan, tahan sc
agar kedudukan scrub penyetel tidak berubah
(2). Penyet el kopling sepeda motor jenis spor
GL)

Penyetelan kopling sepeda motor jenis Honda GL
(a). Penyetel an pada bagian stang kemudi (bagi
1 Kendorkan mur penetap /| pengunci
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Mesin Sepeda Motor
1 Putar mur penyetel l engan kopling sampa
kekanan / kekiri -26€swma) data (GL 10
1 Kencangkan
mur penetap
10—20.'rm_
Gambar 6.13: penyetelan pada bagian stang k
(b). Penyetekan kopling pada bagian mesin (
1 Kendorkan mur penetap [/ pengunci
1 Put ar mu r penyet el kekanan kekiri hi ngg
bebas | engan kopling se20ammdpta (honda C
1 Kencangkan mur penetap / pengunci
Cont oh macam
macam pnyetel an
kopling pada bagi ¢
mesin (bawah)
-
Gambar 6.14: Penyetekan kopling pada bagian
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(3). Pemeri ksaan akhir
(a). Sepeda motor jenis bebek
Hi dupkan mesin

!
1 Masukkan gigi persneling 1 (motor tidak bol
1 I njak / tekan terus tuas persneling

il

Putar ggelmeanl adlmngan putaran mesin diatas st

tetapi jangan metoéomlwi dakglmol eh j al an
(b). Sepeda motor jenis sport
1 Hi dupkan mesin
1 Tari k Il engan kopling hingga penuh

1 Masukkan gigi pemsmhet i ngdalkthbol eh jal an
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Mesi n

Sepeda

Mot or

b) . Pembongkaran, pembersihan kopling

Kesel amatan kerj a:

1 Posisi kan kunci kontak AOFFO pada saat

1 Hi ndar i agar oli tidak tumpah l ant ai

Langkah kerja:

1 Lepas pijakan kaki, knal pot, serta
bel akang

1 Keluarkan/tap ol mesin dar.i mesin

Gambar 6.15: | angkah pembongkaran kopling
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1 Buka bak kopling,|l epas kopling sentrifugal
1 Lepas rumah kopling dari mesi n.

10 N'm (1.0 kgf:m. 7 Ibf-f1)

54 N-m (5.5 kgf-m, 40 Iff)

54 N'm (5.5 kgf'm, 40 Ibf-ft)

= d R 1S g = '

o A S '
S N-m (0.51 kgt-m, 3.7 Ibf-1t) $ (‘ P ' & \\
@yramD = & D=8\ @)
S ! = b ] > . W Wl
\\\, l : o &F \ 05 2 _'1/

\\\ € ~ e N e
O\ = @
N »\i ) = -/} e )
4 & = &
: >

Gambar 6.16: melepas unit kopling dar.i me si n
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1 Lepas komponen kopling sentrifugal serta
SPRING SEAT > i
N ®) o
CLUTCH WEIGHT ) o~ S E-CLIP
DAMPER RUBBER ~ SPRING \
1
O\ |
R
DRIVE PLATE @ \\/ y) ©
\ SIDE PLATE
SPRING RETAINER
WASHE 9 @®®
SPRING R N
1
RETAINER ® SPRING
P @ Q | \
o (ane ) SNAP RING
Q@ 3o JA PN
Q o A SUB-GEAR
/@ e
~
SNAP RING ROLIER CLUTCHINNER  CENTRIFUGAL CLUTCH OUTER
Gambar 6.17: komponen kopling sentrifuga

193



Pemeli haraan Mesin Sepeda Motor

1 Lepas komponen kopling manual

CLUTCH SPRING CLUTCH CENTER

SPRING SEAT
PRESSURE PLATE
LIFTER PLATE
WASHER
CLUTCH OUTER

ﬂ" ﬁ’ CLUTCH PLATES

BOLTS
12 N'm (1.2 kgfm, 9 Ibft)

(ID MARK: BLUE PAINT)

! CLUTCHDISC A

Lapisi clutch discs dengan oli. ‘ CLUTCH 5P R;d G -

Ganti chach discs dan - Pasang bagian-bagian dalam urutan berikut: \
plates sebagai satu 9 CLUTCH

set. - Clutch spring CENTER
Jangan - Clutch center
mempertukarkan disc - Clutch disc A
A dengan disc B. . Cjutch plate

- Clutch disc B (tanda Identifikasi: cat Biru pada sebuah 7‘

tab)
- Clutch plate DISCA
- Clutch disc A ‘
- Pressure plate ‘ CLUTCH
PLATES
\
\
‘-—7' Roisca
| biIscB
(ID MARK: BLUE PAINT) PRESSURE PLATE
Gambar 6.18: komponen kopling manual
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1 Bersi hkan dari mi nyak pelumas/ ol i
1 Atur komponen komponen

meja kerja
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c) . Pemeri ksaan, perakitan komponen komponen s
Kesel amatan kerj a:

1 Posisikan kunci kontak AOFFO pada saat beke
1 Hi ndari agar oli tidak tumpah ke | ant ai

Langkah kerj a:

1 Peri ksa secara visual semua komponen yang
rusak B)egraantt,i baru
1 Peri ksa kondi si rumah kopling manual .

D

J AMAALTRNN R R
Crrrh

s

Gambar 6.19: pemeri ksaan secara visual dan per

Cat at an:

Apabila kondisi rumah bergel ombang dapat dir
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Mesin Sepeda

Mot or

1 Peri ksa ketebal an
pergunakan
mi star sorong

kampas kopling

Catat an:

_:'ketebalan kampas
ing kendaraan
1 Peri ksa ketebal an

data masing masing

pemeri ksaan

ket ebal an

kopling secar a

dan

kebengkokan

kendar aan

HRNIE

Gambar 6. 21:
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Pemel i

har aan

Me s

in Sepeda

Mot or

Cat at an:

ﬁuntuk mengukur ketebal an, pergunakan mistar ¢
ﬁuntuk mengukur kebengkokan, pergunakan ful er
Peri ksa pegas kopling manual (panjang bebas g
pegas kopling, serta kekerasan pegas kopling)
o
fa o 1171904
—
"
—
=
Gambar 6.22: pemeri ksaan pegas kopling
Catatan:
—
Batas | imit yang diijinkan untuk panjang
serta kekerasan pegas kopling bisa dilihat pad
Cont dlmit as mini mum komponen komponen kopling
(bisa dipergunakan) untuk jenis kendaraan Yama
panjang minimum pegas kopling 15,9 mm
batas pemakaian kampas kopling 2,1 mm
batas pemakaian plat kopling 0,05 mm
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batas pemakaian sepatu kopling
1 Rakit kembal. komponen komponen

1 Rakit/ pasang

kembali komponen Kk

Gambar

6 .

Cat at an:

ﬁ.

23: penyetelan Kk

perakitan/ pemasangan ke

set el

kopling

1 Tuangkan ol i

1 Hi dupkan
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c . Rangkuman 6

Dar i uraian materi diatas dapat dirangkum seba
1) . Dal am mel aksanakan pekerjaan praktik, perh
terhindar dari kecel akaan.

2)Fungsi kopling adal ah:

] Dapat meneruskan putaran poros engkol ke tre

1 Dapat mel epaskan / memutuskan hubungan [/ pu
kol dengan transmisi

] Dapat meneruskan putaran poros engkol ke tr
angsur dan merata tanpa hentakan.

3) . Jenis kopling sepeda motor meliputi: kopl i

kopling otomatis serta kopling ganda.

4) Kopling otomatis adalah kopling yang beker|

sentrifugal sad8ehimegga bekekj Ropling otomatis
menggunakan handle kopling seperti hanya kopl:
5) . Kopling ganda digunakan pada sepeda motor
unt uk mengat asi hentakan pada saat sepeda mot
start (mulai jalan).

Kopling ganda terdiri dar i kopling primer yang
ugal dan kopling sekunder yang bekerja secar a
6)Kemungkinan sebab sebab kopling bisa sip ant
gerak bebas (gerak main) kabel kopling tidak
kampas kopling terbakar atau aus aus
pegas kopling sudah |l unak atau fAfatiqueo
pel at pelat kopling berubah bentuk (bengkok)
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d. Tugas 6

Agar siswa | ebih menguasai mat er i kegiat a
antara | ain:
1) . Menyet el kopling dari ber macam macam | e
sport).
2) . Membongkar serta membersi han kopling manrn
3) . Memeri ksa, merakit komponen komponen si s
ugal
e. Tes Formatif 6
1). Sebutkan fungsi dari kopling kendaraan &
2). Jenis kopling sepeda motor ada berapa ma

3) . Apa yang dikmnpKkswmd ddaearmognamn i s dan apa tuju

kopling ganda?

4) . Mengapa kopling bisa slip? ber.i penj el e

penyebabnya !

f. Lembar Jawaban Tes Formatif 6

1) . Fungsi kopling adal ah:

1 Dapat meneruskan putaran poros engkol k e

1 Dapat mel epaskan / memutuskan hubungan /
dengan transmisi

1 Dapat meneruskan putaran poros engkol k e
angsur dan merata tanpa hentakan.

2) . Jenis kopling sepeda motor meliputi: ko

kopling otomatis serta kopling ganda.

3) Kopling otomatis adalah kopling yang bek:¢

sentrifugal sa8ehmegga bekekjhRhopling otomat.
menggunakan handl e kopling sepert.i hanya Kkor
Sedangkam! i ng ganda digunakan pada sepeda mi
tujuan untuk mengatasi hent akan pada saat
da awal start (mulai jalan).

4)YKemungkinan sebab sebab kopling bisa sip a

gerak bebas (gerak main) kabel kopling tid
kampas kopling terbakar atau aus aus

201



Pemeli haraan Mesin Sepeda Motor

pegas kopling sudah lunak atau fAfatiquebo

pel at pelat kopling berubah bentuk (bengkok)
g. Lembar Kerja 6

1). Al at dan Bahan:
a) . Macam macam jenis kopling sepeda motor

b) . Macam macam sepeda motor hidup (jenis bebe
c). Tabung pemadam kebakar an
d). Set kotak al at
e) . Kain | ap/ majun , ol pel umas.
f). Kompresor & pistol wudar a
g). Tester ketegangan pegas

h). mistar sorong, kikir kecil/halus aluminiun
2) . Kesel amatan Kerj a
a) . Hi ndari siswa mel akukan pekerjaan dengan b
b) . Bagi siswa yang sedang prakti kum, i kuti p
petunjuk yang tertera pada | embar kerj a
c). Waktu menyetel kopling matikan mesin
d). Siapkan pemadam kebakaran.
e) . Hi ndari tumpahan bensin dan ol i pel umas pa
f). Posisikan kunci kontak AOFFO pada saat bek
g). Siswa harus minta ijin/lapor kepada gurul/i
pekerjaan yang tidak tertera pada | embar kerja
3) . Langkah Kerj a
a) . Persiapkan al at dan bahan secara cer mat, I
b) . Persiapkan | embar kerjal/job sheet serta Kk
pada saat praktikum serta ikuti petunjuk dar.i
tertera dari l embar kerj a.
c). Jaga kebersihan lingkungan kerja/praktikun
d) . Lakukan penyetelan kopling bermacam macam
e) . Lakukan membongkar serta membersihan kopl
sentrifugal
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f). Lakukan pemeri ksaan, perakitan komponen
ual dan sentrifugal

g) . Sel esai prakti kum, kembal i kan peral atan
jang |l ainnya pada tempat semula dengan kond
4). Tugas

a) . Siswa secara individu membuat | apor an
j el as.

b) . Si swa me mbuat rangkuman penget ahuan b

kegiatan 6 secara kelompok/individu

203



Pemeli haraan Mesin Sepeda Motor

7. Kegi atan Bel ajar 7: Dasar Perawatan Mekani
Berkala Mekani sme Gear

a. Tujuan Kegiatan Bel ajar 7
Setelah mempel aj ar. materi i ni di harapkan si sw
1). Memahami fungsi dan macam macam mekani s me
2) . Me ma h a mi komponen komponen mekani sme gear
3) Menj el askan prinsip dasar komponen mekanis
4) . Dapat memeri ksa komponen mekani sme gear
5). Dapat merawat komponen mekani sme gear
6). Dapat memasang mata rantai serta menyetel
b. Uraian Materi 7
1) . Dasar Perawatan Mekani sme Gear
a). Gear (sproket)
(1) . Pengertian

Gear atau Sprocket adal ah roda bergerigi
dengan rantai, atau benda panjang yang berger|
dengan roda gigi, sprocket tidak pernah ber s
|l ainnya dan tidak pernah cocok. Sprocket juga
sprocket memiliki gigi sedangkan puli pada umu

Gambar 7.1: sprocket dengan rant ai
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Sprocket yang digunakan pada sepeda, sepeda
rant ai dan mesin | ainnya digunakan untuk me
ya putar antara 2 poros dimana roda gigi ti

Pada sepeda, pengubahan rasio kecepatan
dilakukan dengan memvariasi kan diameter dar
dar i sprocket akan mengubah jumlah gigi pad
deraill eMi sgleasepeda dengan 10 speed, bi sa

menggunkan 2 sprocket pada proses pengger ak
roda. Rasi o kecepatan yang rendah menguntun
yang menanj ak, sedangkan rasio kecepatan ya
bergerak cepat dijalan yang datar.

Gambar 7.2: sprocket bertingkat pada sepeda

Pada sepeda motor, tidak ada pengubahan d
ger ak. Namun perubahan diameter sprocket S €
bah tingkat akselerasi dan kecepatan tertin
(2). Spesifikasi: rant ai paket
Rant ai Dpraikveet )c(heairdi r i dar i komponen utama Vye

1 gear (sprocket) depan

1 rant ai

1 gear (spr ocket) belakang
1 sambungan rantai
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.
‘T -
.
SN
-
-~

RO ’
dianmotorcell.blogspot.
Gambar 7.3: rantai paket pada sepeda motor
Seringkaldi kita menemukan tulisan spesifika:

motor tertentu pad&paklk at, psbeap ekl ap andoat okre nfas an ba
rang maupun pada tubuh sparepart tersebut, sep
(aPada rantai
Tertul i s:
42800, -1928 -1958 -19838 dahl1228
42000, -192Q0 -19830dah1220
Artinya:
Angka depan (428 dan 420) : menyatakan ukur an
Angka belakang (1d@an 1042) 106neny@8akan panjar
banyaknya sambungan pada rantai
Fungsi
Fungsi dar i rant ai yaitu untuk menghubungk:
depan yang digerakkan ol eh mesin kendar aan
(sprocket) bel akang yang memutarkan roda bel e
bi sa mel aj u.
Penyetel an:

Setelan rantai yang menghubungkan gear depa
harus mengi kut i petunjuk dari masing masing s
pabri k.
penyetelan janganlah terlalu kendor atau terl a
tidak meni mbul kan efek tidak nyaman/ cepat ru:
(l'ihat buku petunjuk dari pabr ik
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(b). Pada gear depan dan gear bel akang

Tertulis

Gear depan menlysat akan banyaknya mata gigi

satu putaran (360) deraj at . Semakin bes:
enteng tarikan mesin dan berl aku sebalik
Gear bel akang :, 36engdtakd®dn ddanyaknya mat
roda gear dalam satu putaran (360) der aj
tercantum pada keping gearr, maka semaki
sin dan berlaku sebaliknya.
Ar t i dan maksud/ fungsi spesifikasi tersebu

Untuk menyei mbangkan antara tarikan mesin ¢
tersebut, sehingga ketika mesin dihidupkan
maka mesin akan melakukan tarikan terhadap
makin besar ukuran gear (semakin banyak mat

teng/ringan tarikan mesin dan sebaliknya.
(c). Sambungan rant ai
Sambungan rant ai terdiri dar i 3 jenis uk

420, 428 Urthuksb2@enyambungan disesuai kan den
yang akan di s aunkbuurnagn, 4mi0s aHar us menggunakan s
420 ukuran 428 harus dengan sambungan 428 d
ran r52n aharus di sambung dengan menggunakan
(mi s:al sepeda motor Honda 1
(d). Kesi mpul an:

Ada beberapa hal standar yangDrwiaye b di ke
Chaikrendaraan ber motor

Kenal i dulu spesifikasi gear paket kendar a
hendak mel akukan penggantian spare part (s

Ukurd4a2n8, 420 mem3@takan ukuran mata rantai

UKk u rlaono , 107 ,meln0y6a,t akan ukuran panjang rant
der aj at .
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Ukuran gea#d, d&pmeanyatakan banyaknya mata roda
tu putaran (360) derajat.

Ukuran gear3ddhel3&bKanBgenyat akan banyaknya mata 1
gigi satu putaran (360) derajat.

(3Cara memasang sambungan rant ai ( chain ) yan

Penanganan rantai sepeda motorpun memerl uka
tentang perawatan bahkan ketika kita menggant
di ganti mal ah meni mbul kan dampakmiysaanlg: ti dak ki
rant ai putus atau | epas sistem sambungannya ak

Gambar 7.4: sambungan rant ai

Pemasangan yang _f)phar pepaduhai, sambungan pas:c
l etaknya berada pada paling l uar dan wusahaka
membel akangi arah rantai agar tarikan gear derg
kekuatan plat pengunci rant ai itu sendiri.
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Gambar 7.5: pemasangan plat pengunci/ mat
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